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ABSTRAK

Nur Endah Novitasari, NIM. 18.12.2.1.218. Hubungan Antara Toxic Positivity
Dengan Interaksi Sosial Di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden
Mas Said Surakarta. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah. Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Tahun
2023.

Di kalangan mahasiswa sering kali kita jumpai adanya pertemanan atau
persahabatan (circle) yang sudah dipercayai. Hal tersebut tidak terlepas dengan
adanya interaksi sosial yang dapat membuat seseorang menceritakan permasalahan
dalam hidupnya. Akan tetapi respon yang sering kali diterima yakni ucapan atau kata
-kata “semangat” dalam permasalahan apapun, tanpa seseorang membayangkan
sedang dalam posisi/ permasalahan tersebut. Hal tersebut dapat mengakibatkan
seseorang mengalami tingkat kecemasan, stress dan depresi. Yang mana
seseorang dipaksa untuk berfikir positif dalam keadaan apapun, sekalipun sedang
memiliki masalahan berat dalam hidupnya, yang sering disebut dengan toxic
positivity. Sehingga seseorang dapat menyalahkan diri sendiri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara toxic positivity dengan interaksi sosial
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta dan memberikan
bukti empiris mengenai hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hipotesis bahwa jurusan Bimbingan Islam dan Konseling semester lima di
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta lebih cenderung menunjukkan
toxic positivity saat berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian korelasional kuantitatif adalah jenis pendekatan yang digunakan di sini.
Peserta yang dijadikan sampel berjumlah 173 orang, semuanya terdaftar pada
program Bimbingan dan Konseling Islam semester lima di Universitas Islam Negeri
Raden Mas Said Surakarta. Penelitian ini memiliki 74 peserta sebagai sampelnya.
Kuesioner yang menggunakan Skala Likert digunakan untuk pengumpulan data.
Perangkat lunak pengolah data dari IBM, SPSS 22, digunakan untuk memeriksa
informasi yang dikumpulkan. Skala Toxic Positivity yang berisi 28 item dan skala
Interaksi Sosial yang berisi 34 item digunakan.

Dampaknya terhadap interaksi sosial mahasiswa semester lima Bimbingan Islam
dan Konseling di Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta cukup besar,
menurut temuan penelitian. Hasil dari uji korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,771
yang menunjukkan adanya korelasi atau pengaruh yang kuat terhadap interaksi
sosial pada mahasiswa semester V Bimbingan Islam dan Konseling Universitas
Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.

Kata Kunci : Toxic Positivity, Interaksi Sosial, Mahasiswa Semester 5
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ABSTRACT

Nur Endah Novitasari, NIM. 18.12.2.1.218. The Relationship Between Toxic
Positivity and Social Interaction Among Students at Raden Mas Said State Islamic
University, Surakarta. Islamic Guidance and Counseling Study Program. Faculty of
Ushuluddin and Da'wah. Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta. Year
2023.

Among students, we often find friendships or friendships (circles) that are trusted.
This cannot be separated from social interactions that can make someone talk
about problems in their life. However, the response that is often received is speech
or words of "enthusiasm" regarding any problem, without someone imagining that
they are in that position/problem. This can cause a person to experience levels of
anxiety, stress and depression. Where someone is forced to think positively in any
circumstances, even if they have serious problems in their life, which is often called
toxic positivity. So someone can blame themselves. The aim of this research is to
determine the relationship between toxic positivity and social interaction of students
at Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta and to provide empirical
evidence regarding this relationship. This research aims to test the hypothesis that
fifth semester Islamic Guidance and Counseling majors at Raden Mas Said State
Islamic University, Surakarta are more likely to show toxic positivity when interacting
with other people.

Quantitative correlational research is the type of approach used here. There were
173 participants in the sample, all of whom were enrolled in the fifth semester of the
Islamic Guidance and Counseling program at Raden Mas Said State Islamic
University, Surakarta. This study had 74 participants as a sample. A questionnaire
using a Likert Scale was used for data collection. Data processing software from
IBM, SPSS 22, was used to examine the collected information. The Toxic Positivity
scale containing 28 items and the Social Interaction scale containing 34 items were
used.

The impact on the social interactions of fifth semester students of Islamic Guidance
and Counseling at Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta is quite large,
according to research findings. The results of the correlation test show a value of
0.771, which indicates that there is a strong correlation or influence on social
interaction among fifth semester students of Islamic Guidance and Counseling,
Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara fisik dan sosial, manusia tidak dapat bertahan hidup sendirian.

Kita adalah makhluk sosial dengan pikiran yang masuk akal dan kemampuan

untuk berinteraksi dengan orang lain baik sendiri maupun dalam kelompok

(Miftahul 2019:10). Manusia juga makhluk sosial serta makhluk individu.

Terlahir sebagai makhluk sosial, manusia memiliki keinginan buat menjadi

manusia yang berada di sekeliling masyarakat atau lingkungan secara bebas.

Di dunia ideal ini, manusia diberkahi dengan nalar dan keterampilan sosial,

seperti kemampuan berkomunikasi satu sama lain, berbagi pemikiran dan

informasi, menemukan dan berbagi berita, serta bekerja sama untuk

memenuhi kebutuhan dasar. hubungan antarmanusia juga menunjukkan

sesuatu yang secara universal diperlukan atau esensial karena fakta bahwa

orang-orang bergantung atau membutuhkan satu sama lain.

Interaksi antar manusia adalah proses sosial yang paling mendasar;

semua jenis hubungan lainnya hanyalah variasi dari tema ini. Dengan

demikian, interaksi sosial merupakan satu-satunya entitas yang mampu

disebut sebagai proses sosial (Xiao 2018:94). Tanpa adanya hubungan sosial

dan komunikasi, hubungan apa pun tidak mungkin terjadi. Interaksi antar

orang atau kelompok dapat terjadi secara langsung atau melalui sarana

komunikasi tidak langsung seperti internet, televisi, radio, atau telepon. Hal ini

dikenal sebagai hubungan sosial. Keberadaan masyarakat tidak mungkin ada

tanpa adanya ikatan-ikatan sosial, yang mencakup interaksi antar individu,

antar kelompok, dan antar individu itu sendiri.

Percakapan dan berbagi ide sering terjadi dalam interaksi sosial kita

dengan orang tua, teman, dan anggota keluarga lainnya. Tujuannya adalah

untuk menjadi lebih dekat sehingga Anda dapat bersantai dan menikmati

berada di antara orang-orang. Ikatan sosial dinamis yang meliputi interaksi

sosial meliputi hubungan antar individu, kelompok orang, baik di dalam

maupun antar kelompok, sebagaimana dikemukakan oleh Gillin & Gillin

(Soekanto and Sulistyowati 2017:55). Hubungan dalam masyarakat tidak
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bersifat statis; sebaliknya, mereka mengalami transformasi berkelanjutan

sebagai akibat dari perubahan baik dalam sifat hubungan maupun orang-

orang yang berpartisipasi di dalamnya. Kapasitas untuk membentuk dan

memelihara hubungan sosial melalui interaksi sehari-hari dengan orang lain

dikenal sebagai kemampuan interaksi sosial.

Menururt (Rizky 2013) secara keseluruhan, ada dua tipe orang dalam

membentuk dan memelihara hubungan sosial: mereka yang mahir secara

sosial dan mereka yang kesulitan. Sebaliknya, ada orang yang dicap buruk

dalam bersosialisasi atau kesulitan berinteraksi dengan orang lain. Siswa

yang pandai berinteraksi dengan orang lain kemungkinan besar akan mampu

menangani situasi sulit dalam hubungannya, mudah berteman,

mengekspresikan diri dengan jelas, melakukan percakapan yang menarik, dan

mengakhirinya tanpa menyakiti atau mengecewakan siapa pun. Siswa yang

kesulitan dalam berinteraksi sosial, sebaliknya, kesulitan memulai percakapan,

terutama dengan kenalan baru, karena mereka merasa tidak nyaman dan

tidak tertarik.

Saat mereka memasuki masa remaja akhir, siswa mulai

mengembangkan perilaku dan opini yang lebih konsisten; mereka juga mulai

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan mereka, menghargai keluarga

dan teman-teman mereka, dan melihat dunia apa adanya. Reaksi siswa

terhadap permintaan bantuan sangat dipengaruhi oleh suasana hati mereka.

Saat suasana hati mereka sedang baik, mereka cenderung memandang

permintaan tersebut secara positif. Siswa, seperti orang lain, rentan terhadap

berbagai macam emosi yang mungkin memengaruhi fungsi mereka sehari-

hari, termasuk namun tidak terbatas pada kegembiraan, kesedihan,

kekhawatiran, kemarahan, dan kegelisahan. Bagaimana perasaan orang

memengaruhi tindakan, pemikiran, dan keputusan mereka (Malentika, Itryah,

and Mawardah 2018: 99-98).

Setiap orang memiliki permasalahan dalam dirinya seperti perasaan

kecewa, sedih atau marah. Kesedihan, menjadi salah satu emosi yakni

perasaan yang dialami waktu kehilangan seseorang atau sesuatu yang

berharga, hilangnya perasaan berasal orang lain atau lingkungan, serta bila
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gagal mencapai tujuan (Yoshanti 2010). Kesedihan biasanya akibat

keputusasaan atau ketidaksesuaian apa yang kita inginkan, yang membuat

perasaan kecewa terhadap suatu ekspektasi. Kesediahan merupakan salah

satu dasar dari emosi, dimana emosi yang tidak dapat terkontrol dalam hal

cinta, marah dan terkejut. Dengan demikian banyak seseorang yang memiliki

permasalahan yang mengakibatkan timbul rasa kecewa, kesedihan atas

permasalahan yang menimpa pada dirinya.

Tidak banyak dari mereka yang memilih untuk menceritakan

permasalahannya terhadap orang lain dan memilih untuk mengesampingkan

perasaan-perasaan atau permasalahan tersebut. Karena tak banyak dari

mereka yang mengetahui permasalahan mampu memberikan respon atau

masukan dengan baik dan benar. Merupakan hal yang biasa bagi kita untuk

memberikan kata-kata dukungan yang memotivasi dan positif ketika

seseorang sedang mengalami masa-masa sulit. Tujuan memberikan kata-

kata penyemangat adalah untuk meringankan penderitaan dan membantu

penerimanya melupakan masalahnya untuk sementara waktu.

Memberikan pidato penyemangat kepada mereka yang sedang down

dan putus asa adalah hal yang lumrah. Di sisi lain, memberikan kata-kata

penyemangat tidak selalu bisa memperbaiki situasi. Ketika kita memberikan

kata-kata penyemangat kepada mereka yang sedang mengalami masa-masa

sulit, mudah bagi mereka untuk menyakiti atau bahkan melukai diri mereka

sendiri tanpa kita sadari. Penerima pidato yang membesarkan hati harus

selalu menjaga pandangan optimis agar pidato tersebut dapat memberikan

dampak (Jati et al. n.d.: 02). Pada dasarnya berfikir positif dapat membuat

lebih buruk keadaan yang sedang dialami, membuat seseorang dipaksa untuk

berfikir positif dalam keadaan yang tidak memungkinkan. Akan tetapi, jika

seseorang berlarut-larut dalam keadaan sedih juga dapat menimbulkan stress

atau terganggu nya mental.

Itulah inti permasalahan dari pernyataan penuh harapan ini. Dengan

menjaga pandangan optimis setiap saat, kami berusaha untuk segera

menghilangkan segala emosi negatif yang mungkin muncul. Orang sering kali

menolak dan mengabaikan sensasi buruknya sendiri ketika hal itu terjadi. Oleh
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karena itu, seseorang yang mengalami emosi yang tidak menyenangkan

adalah salah dan mereka harus berupaya secara aktif untuk mengatasinya.

Faktanya, sangat buruk bagi kita untuk menekan emosi yang tidak

menyenangkan seperti melankolis, kekecewaan, dll.

Seseorang yang selalu berfikir positif atau dipaksa untuk berfikir positif

secara berlebihan akan menyebabkan permasalahan pada kesehatan

mentalnya, seperti stress, depresi dan kecemasan yang berkepanjangan.

Toxic Positivity adalah mentalitas yang menuntut seseorang untuk selalu

melihat sisi positifnya. Menurut Quintero and Long 2019 (dalam Jati et al. n.d.:

03) Toxic positivity adalah kesia-siaan mencoba memaksakan diri untuk

merasa nyaman dengan segala hal sepanjang waktu. Dimana seseorang

dipaksa untuk berfikir positif dalam keadaan apapun, sekalipun sedang

memiliki masalahan berat dalam hidupnya.

Tujuannya adalah untuk menekan perasaan dan pikiran negatif

sebanyak mungkin dengan harapan akan segera muncul perasaan dan pikiran

positif. Seseorang terlibat dalam sikap toxic positivity jika mereka terus-

menerus memberi tahu orang lain yang sedang berjuang untuk melihat sisi

baiknya dan berpikir positif, terlepas dari apa yang sebenarnya mereka

rasakan atau apa yang sedang mereka alami. Cara lain untuk memandang

kepositifan beracun adalah sebagai teknik menolak mengakui dan menangani

emosi negatif. Hanya karena kita mengatakan hal-hal yang menyemangati

kepada seseorang yang sedang terpuruk bukan berarti mereka akan langsung

berpikir positif.

Menurut (Wood, Elaine Perunovic, and Lee 2009) lawan bicara mungkin

merasa diremehkan dan tidak dihargai jika Anda memberikan kata-kata

penyemangat ketika mereka sedang melalui masa sulit. Menurut Kirandita

(dalam Satriopamungkas, Yudani, and Wirawan 2020) dalam skenario

terburuk, seseorang yang sedang kesal atau berduka berusaha terlalu keras

untuk bersikap positif, atau bahkan bersikap seolah-olah mereka memang

begitu, sampai ketakutan terburuknya menjadi kenyataan. Orang sering kali

menganggap diri mereka bertanggung jawab ketika mereka gagal memenuhi

harapan yang ditetapkan oleh orang-orang di sekitar mereka. Hal itu dirasakan
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oleh seseorang karena atas tindakannya yang tidak sesuai ekspektasi yang

mengakibatkan menyalahkan diri nya sendiri dan banyak orang-orang yang

melakukan percakapan dengan diri nya sendiri melalui self-talk.

Dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa mahasiswa

Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden Mas Said Surakarta,

bahwa toxic positivity ini tanpa disadari telah menjadi norma dalam

kehidupan mahasiswa, dimana setiap orang diharapkan untuk selalu tampil

kuat dan ceria serta tidak menunjukkan emosi yang buruk. Kesehatan mental

seseorang akan terganggu akibat terus dilakukannya praktik ini.

Kecenderungan seseorang untuk menutup-nutupi dan diam terhadap

permasalahannya semakin meningkat ketika sedang melalui masa-masa sulit.

Sebenarnya, berbagai penelitian psikologi menunjukkan bahwa menyangkal

atau mengabaikan sensasi menyebabkan ketegangan, dan tidak mudah untuk

melakukannya. Selain itu, kekhawatiran, kesedihan, atau bahkan penyakit fisik

dapat terlihat sebagai penindasan, penolakan, atau penghindaran emosi yang

tidak menyenangkan.

Menurut (Ford et al. 2018) menunjukkan bahwa menerima hal buruk

yang menimpa membantu kesehatan mental dalam jangka panjang. Karena

alasan sederhana bahwa peningkatan kesehatan mental dapat dihasilkan dari

pembelajaran menoleransi emosi yang tidak menyenangkan tanpa

menghakimi. Mengatasi stres akan lebih mudah jika menerima segala

sesuatunya apa adanya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa keadaan

kesehatan mental yang utuh tidak hanya memerlukan sarana yang memadai

untuk mengekspresikan emosi yang menyenangkan tetapi juga yang

diperlukan untuk mengatasi emosi negatif. Kita berisiko menciptakan

ketidakseimbangan jika kita siap mengenali hal-hal positif. Menurut (Jati et al.

2018) orang dengan tingkat empati yang buruk terhadap orang lain adalah

salah satu kemungkinan penyebab sikap positif yang beracun. Selain itu,

masyarakat masih belum mengetahui apa itu toxic positivity dan bagaimana

dampaknya terhadap manusia sehingga terus beredar.

Beberapa mahasiswa diwawancarai untuk studi pendahuluan.

Mahasiswa di universitas ini tidak terlepas dari interaksi sosialnya. Kehidupan
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sosial seorang siswa kaya akan kontak dengan kelompok dan individu.

Kemampuan menjalin persahabatan merupakan hasil sampingan dari

keterlibatan dalam interaksi sosial, yang merupakan salah satu bentuk

sosialisasi. Keberhasilan siswa bergantung pada kemampuan mereka

berkomunikasi, karena keterampilan ini paling sering digunakan dalam

interaksi interpersonal. Biasanya mahasiswa menceritakan permasalahan nya

dengan orang-orang yang dekat dengan nya, biasanya mahasiswa memiliki

circle dalam pertemanan nya untuk mencari kenyamanan dan respon yang

baik untuk menceritakan masalah yang sedang di hadapi.

Istilah " inner circle" mengacu pada kelompok sosial yang mencakup

teman-teman dekat yang merasa paling nyaman berbagi kisah pribadi dan

peristiwa kehidupan. Persahabatan yang mencakup individu-individu yang

bisa menerima orang lain apa adanya, kekurangannya dan sebagainya, tidak

memperparah masalah. Akan tetapi dengan adanya sikap toxic positivity yang

dapat membuat seseorang lebih buruk, karena dengan memaksa seseorang

untuk tetap semangat atau kuat untuk menghadapi permasalahannya. Pada

dasarnya, tidak semua orang mempunyai mental yang sama dengan kita.

Sehingga, setiap orang menghadapi atau menerima atas permasalahannya

sangat berbeda. Jadi, ungkapan kata “semangat” tidak dapat diberikan pada

semua orang, yang nantinya dapat menimbulkan dampak negatif yakni stress,

depresi dan lain-lain.

Interaksi antar manusia, sekelompok teman yang dianggap

komunikatif, serta proses pengajaran dan pembelajaran, semuanya sering

terjadi di kampus. Siswa mengembangkan sifat-sifat karakter positif atau

negatif berdasarkan informasi dan pengalaman yang mereka terima dalam

lingkungan ini (Wajdi 2021). Maka banyak mahasiswa yang saling bercerita

atau menceritakan permasalahan hidupnya pada teman-teman nya di kampus,

karena hampir setiap hari bertemu dan menjalin hubungan pertemanan yang

baik.

Perlunya bersikap sopan dan menghormati orang lain ditekankan di Al-Qur'an,

karena hal tesebut dapat menjadikan kualitas dalam diri. Seperti dalam QS Al-

Isra’Ayat 53:
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اًنْيِبُّم اًّوُدَع ِناَسْنِاْلِل َناَك َنٰطْيَّشلا َّنِا ْۗمُهَنْيَب ُغَزْنَي َنٰطْيَّشلا َّنِا ُۗنَسْحَا َيِه ْيِتَّلا اوُلْوُقَي ْيِداَبِعِّل ْلُقَو

Artinya:

“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: Hendaklah mereka mengucapkan

Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan

perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang

nyata bagi manusia”.

Dari ayat tersebut dijelaskan bawasannya kita sebagai manusia untuk

selalu mengucapkan perkataan yang baik dan tidak menyinggung satu sama

lain. Agar tidak menyakiti persaan sesama manusia dan saling menghargai

perasaan seseorang, maka dari itu harus berhati-hati ketika melontarkan

perkataan dengan orang lain. Berhati-hatilah dengan apa yang dikatakan

kepada orang lain, terutama mereka yang baru Anda temui, karena kita tidak

pernah tahu bagaimana perasaan mereka pada suatu saat.

Korelasi antara toxic positivity siswa dan interaksi sosial mereka telah

menjadi subjek berbagai penelitian. Menurut (Lestari 2013:75) ketika suatu

kelompok atau individu terlibat dalam interaksi sosial, mereka melakukan

yang terbaik untuk memahami perilaku kelompok atau individu lain. Jika

masyarakat mampu menyesuaikan aktivitasnya dengan keadaan sosial

tertentu yang mereka alami pada waktu tertentu, maka interaksi sosial akan

berjalan lebih lancar. Menurut (Xiao 2018) jika orang tidak berbicara satu

sama lain, akan sulit, bahkan tidak mungkin, bagi mereka untuk hidup

bersama dalam lingkungan sosial. Menurut (Pasaribu 2016) hubungan yang

ditandai dengan rasa permusuhan dan kegagalan untuk bekerja sama

merupakan ciri-ciri interaksi sosial yang beracun, berbeda dengan jenis

hubungan yang dipupuk oleh interaksi sosial yang positif. Menurut

(Ramadhani 2019) pertumbuhan moral sangat dipengaruhi oleh interaksi

sosial. Sedangkan menurut (Rahmawati and Yani 2014) kolaborasi dan

penghargaan satu sama lain merupakan ciri hubungan sosial yang sehat.

Peneliti UIN Raden Mas Said Surakarta tertarik untuk mengkaji perilaku
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interaksi sosial mahasiswa bimbingan dan konseling Islam semester V

terhadap toxic positivity berdasarkan uraian di atas. Karena permasalahan ini

sering terjadi disekitar kita tanpa kita sadari, yang mana jika hal ini terus

menerus dilakukan dapat mempengaruhi kesehatan mental pada mahasiswa.

Maka dari itu peneliti akan mencoba melakukan penelitian dengan berjudul

“Hubungan Antara Toxic Positivity Dengan Interaksi Sosial Pada Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta”.

B. Identifikasi Masalah

Peneliti menentukan identifikasi masalah:

1. Adanya interaksi sosial yang kurang untuk saling menghargai dan

memahami satu sama lain di kalangan mahasiswa

2. Banyak mahasiswa yang tidak sadar dalam hal interaksi sosial yang

dapat membuat toxic positivity

3. Adanya sifat paksaan untuk membuat seseorang tetap berpikir secara

posistif dalam keadaan apapun

4. Adanya beberapa perilaku yang dapat mempengaruhi kesehatan

mental, seperti: kecemasan, stress, depresi bahkan dapat menyakiti

fisiknya.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dilakukan dengan tujuan supaya peneliti

dapat memfokuskan permasalahan yang akan diteliti. Adapun batasan

masalah yakni bagaimana “hubungan antara toxic positivity dengan interaksi

sosial di kalangan mahasiswa Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta”.

D. Rumusan Masalah

Dari pembatasan masalah diatäs, dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut: “Adakah hubungan antara toxic positivity dengan interaksi

sosial di kalangan mahasiswa Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di

UIN Raden Mas Said Surakarta?”
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui adakah hubungan

hubungan toxic positivity dengan interaksi sosial di kalangan mahasiswa

Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden Mas Said Surakarta.

F. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini:

1. Manfaat Akademis

Selain memberikan landasan bagi karya teoretis masa depan di bidang

ini, penelitian ini harus menjelaskan sifat hubungan antara toxic posisitivity

dan dinamika antarpribadi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diyakini dapat membantu siswa belajar bagaimana

berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang penuh hormat dan

baik hati, serta menghindari komentar dan toxic posisitivity.

b. Bagi Universitas

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan

hubungan sosial siswa melalui promosi sikap toxic posisitivity.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diyakini dapat menjadi landasan bagi penelitian

selanjutnya mengenai toxic posisitivity dalam hubungan interpersonal.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Interaksi Sosial

1. Devinisi Interaksi Sosial

Ikatan sosial dinamis yang meliputi interaksi sosial meliputi hubungan

antar individu, kelompok orang, baik di dalam maupun antar kelompok,

sebagaimana dikemukakan oleh Gillin & Gillin (Soekanto and Sulistyowati

2017:55). Menurut Setiadi dan Kolip, 2011 interaksi dalam bidang sosial

mencakup hubungan yang berkelanjutan antara orang, kelompok, dan

individu dalam kelompok, serta antara kelompok dan individu (dalam

Wiyono, Putra, and Mirzachaerulsyah 2020). Robert F. Bales berpendapat

bahwa interaksi sosial paling baik dipahami sebagai proses

pengorganisasian berbagai aspek hubungan interpersonal untuk tujuan

analisis. Lihat prosedur ini sebagai analisis perilaku atau analisis profil

saat mendiskusikan interaksi sosial (Santoso, 2010: 182).

Menurut (Gerungan 2010) disarankan bahwa interaksi sosial terjadi

ketika dua orang atau lebih membentuk suatu hubungan di mana tindakan

seseorang dapat mempengaruhi, mengubah, atau meningkatkan tindakan

orang lain. Sedangkan interaksi sosial merupakan dinamika relasional

yang dapat mempersatukan individu, kelompok, atau bahkan kelompok

orang yang lebih besar, kata Basrowi. Kalau begitu, alih-alih berbentuk

kerja sama, hal itu diwujudkan dalam bentuk tindakan, daya saing,

perselisihan, dan lain-lain (Husna, 2019:11)

Seorang mahasiswa biasanya lebih banyak mengeksplor dunia luar

secara luas untuk mencari wawasan atau menemukan jati diri. Tidak

sedikit juga mahasiswa berusaha menemukan konsep diri, dimana untuk

dapat melakukan sosialisasi secara luas. Berdasarkan hal tersebut di atas,

masuk akal untuk mendefinisikan interaksi sosial sebagai hubungan

dinamis antara individu, kelompok, dan kelompok lain di mana para

anggotanya saling mempengaruhi untuk mengubah atau meningkatkan

perilaku anggota lainnya, atau sebaliknya.
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2. Macam-macam Interaksi Sosial

Dalam karya mereka, Gillin dan Gillin mengusulkan taksonomi proses

sosial yang lebih komprehensif yang muncul dari dua bentuk kontak

interpersonal yang berbeda (Soekanto and Sulistyowati 2017:65-96),

antara lain:

Ketika orang atau kelompok bekerja sama menuju tujuan bersama

melalui saling pengertian dan kerja sama, kita mengatakan bahwa proses

ini adalah proses sosial asosiatif. Ada tiga jenis proses sosial asosiatif:

akomodasi, asimilasi, dan kolaborasi. Kerjasama adalah proses kerja

sama menuju tujuan atau sasaran yang sama. Ketika orang, kelompok,

dan masyarakat berselisih satu sama lain atau dengan cita-cita dan

standar yang dianut oleh masyarakat secara keseluruhan, akomodasi

merupakan langkah penting dalam mengurangi parahnya konflik. Upaya-

upaya untuk mengurangi perbedaan antara orang-orang atau kelompok-

kelompok dan untuk meningkatkan kesatuan tindakan merupakan ciri-ciri

asimilasi, sebuah proses sosial yang canggih. Prosedur mental dan sikap

yang berpusat pada tujuan dan nafsu bersama.

Ketika orang-orang dan organisasi-organisasi dalam suatu masyarakat

saling menentang, hal ini disebut proses sosial disosiatif. Di antara banyak

manifestasi dari proses sosial yang terdisosiasi ini adalah kontes dan

konfrontasi. Sebagai proses sosial, persaingan terjadi ketika dua

kelompok atau lebih berebut dominasi di arena yang dipublikasikan secara

luas, baik dengan menarik lebih banyak perhatian pada diri mereka sendiri

atau dengan menonjolkan bias yang ada, namun tanpa menggunakan

kekerasan fisik atau ancaman kekerasan fisik. Berbeda dengan konflik dan

persaingan, kontradiksi merupakan proses sosial tersendiri. Ketika

seseorang bertindak dengan cara yang bertentangan dengan apa yang

diharapkan dari mereka, itu karena mereka tidak yakin terhadap diri
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mereka sendiri atau rencana mereka, atau karena mereka

menyembunyikan emosi negatif seperti kebencian, keraguan, atau

penghinaan.

Kita dapat mengatakan bahwa proses sosial asosiatif dan disosiatif

adalah dua kategori utama interaksi manusia berdasarkan uraian

sebelumnya. Istilah "proses sosial asosiatif" mengacu pada cara orang

bekerja sama, baik di dalam maupun antar kelompok, untuk mencapai

tujuan bersama. Kolaborasi, akomodasi, dan asimilasi adalah tiga contoh

dari banyak bentuk interaksi sosial asosiatif. Akibat perbedaan yang ada,

individu dan kelompok terlibat dalam interaksi sosial disosiatif yang

ditandai dengan resistensi. Salah satu jenis kontak sosial disosiatif adalah

konflik, yang dapat terjadi dalam berbagai bentuk.

3. Faktor-faktor Yang Mendasari Terbentuknya Interaksi Sosial

Dalam (Arifin 2017:54-56) interaksi sosial terdapat 2 faktor yang tidak

terlepas yakni

1) Faktor internal

Kecenderungan seseorang dalam melakukan interaksi sosial

dipengaruhi oleh:

a) Dorongan dalam meneruskan keturunan

b) Dorongan dalam memenuhi kebutuhan

c) Dorongan dalam mempertahankan kehidupan

2) Faktor eksternal

Menurut Soerjono Soekanto, ada beberapa variabel yang turut

berperan dalam berlangsungnya proses kontak sosial, antara lain:

a) Faktor imitasi, meniru tindakan, penampilan, gaya hidup, atau

barang milik orang lain sebagai fenomena sosial. Masyarakat

dan tetangga menjadi sasaran awal peniruan.

b) Faktor sugesti, tindakan seseorang menyarankan sesuatu

kepada orang lain dan kemudian orang lain tersebut bertindak
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berdasarkan gagasan tersebut tanpa memberikan pertimbangan

atau alasan serius apa pun di baliknya.

c) Faktor identifikasi, usaha yang dilakukan seseorang untuk

menyerupai orang lain yang ditirunya. Identifikasi tidak hanya

terjadi melalui serangkaian proses peniruan pola perilaku, tetapi

juga terjadi melalui proses psikologis yang mendalam.

d) Faktor Simpati, proses mental yang memotivasi seseorang

untuk mengembangkan perasaan tertarik terhadap orang lain

berdasarkan faktor-faktor seperti perilaku, daya tarik, otoritas,

atau aktivitasnya.

e) Faktor motivasi, dorongan, dampak, atau stimulus yang

diberikan oleh seseorang kepada orang lain, yang mengarah

pada kepatuhan atau kinerja yang kritis, rasional, dan

bertanggung jawab atas tindakan orang yang termotivasi.

f) Faktor empati seperti simpati, bukan hanya dalam hal emosi

subjektif. Perasaan hubungan yang mendalam dengan tubuh

fisik menyertai pengalaman empati.

4. Dimensi dalam Interaksi Sosial

Menurut George C. Homans dalam (Santoso 2010) mengusulkan segi-

segi proses interaksi sosial:

a) Motif atau tujuan yang sama, kelompok tidak muncul begitu saja;

sebaliknya, mereka disatukan oleh tujuan bersama.

b) Suasana emosional yang sama, sebagai bagian dari cara hidup

kelompok, sentimen mengacu pada iklim emosional bersama di

mana para anggota bekerja untuk mencapai tujuan bersama.

c) Setiap anggota kelompok mempunyai hubungan satu sama lain

yang disebut dengan interaksi, bantuan, atau kolaborasi. Ada juga

aksi/interaksi. Setiap orang mengambil tindakan ketika mereka

berkumpul untuk membentuk koneksi. Dalam lingkungan kelompok,

tindakan seseorang selalu mempunyai konsekuensi bagi orang lain
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dalam kelompok. Selanjutnya, hubungan ini memengaruhi perasaan

masing-masing anggota kelompok, yang pada gilirannya

memengaruhi cara mereka bertindak, dan seterusnya.

d) Sebagai hasil dari interaksi tindakan, hubungan, dan sentimen,

sebuah piramida terbentuk dalam interaksi sosial, dengan

pemimpin di puncak dan pemimpin kelompok dipilih secara organik

dan tanpa paksaan.

e) Saat melihat gambaran besarnya, terlihat jelas bahwa setiap

anggota grup terus-menerus menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Unsur-unsur lingkungan sekitar ini dikenal sebagai

sistem eksternal.

f) Ketika orang-orang dalam suatu kelompok beradaptasi dengan

lingkungannya secara konsisten, itu karena mereka semua tumbuh

dengan cara yang sama dan berbagi keyakinan, nilai, dan praktik

yang sama. Perilaku terpadu ini seperti sistem internal.

5. Tahap-tahap Interaksi Sosial

Menurut (Santoso, 2010:189-190) dibutuhkan beberapa tahapan untuk

menempuh terjadinya proses interaksi sosial:

a) Ada kontak/ hubungan, orang-orang saling mendekati, baik secara

langsung atau tidak langsung, untuk memulai hubungan, dan semua

orang terbuka untuk berkencan.

b) Ada bahan atau waktu, materi dalam berbagai bidang kehidupan,

serta materi interaksi sosial, pemecahan masalah, dan informasi

penting, sangat diperlukan bagi individu. Oleh karena itu, diperlukan

waktu khusus agar proses pengikatan dapat terjadi.

c) Timbul problema, meskipun kontak sosial secara keseluruhan telah

dirancang dengan cermat, materi yang digunakan dalam pertemuan

ini sering kali menimbulkan masalah bagi orang-orang yang terlibat.

d) Timbul ketegangan, setiap orang berada di bawah banyak tekanan

karena mereka semua diharapkan dapat memberikan jawaban
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ketika kesulitan muncul. Tingkat kecemasan meningkat berbanding

lurus dengan sulitnya situasi yang dihadapi.

e) Integrasi adalah interaksi sosial bersifat berulang, permasalahan,

perselisihan, dan permasalahan dapat diselesaikan melalui upaya

kolaboratif.

6. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Apabila sesuatu memenuhi syarat-syarat berikut, maka dapat dianggap

sebagai interaksi sosial dalam suatu proses sosial:

1) Kontak Sosial

Menurut (Soekanto and Sulistyowati 2017:58) "con" (bersama)

dan "tango" (menyentuh) berakar dari bahasa Latin, berarti interaksi

sosial. Jadi, secara harafiah artinya menyentuh tangan. Ketika

orang pertama kali ingin berinteraksi satu sama lain, mereka

membentuk hubungan sosial. Ide dasar di balik kontak sosial

adalah hubungan antara individu yang saling mengenal melalui

minat, tujuan, dan pengalaman bersama dalam kehidupan sosial.

Seseorang dapat menjalin hubungan sosial dengan orang lain

melalui dua cara: langsung atau tidak langsung. Ketika instrumen

digunakan sebagai perantara dalam ikatan sosial, kita mengatakan

bahwa hubungan ini bersifat tidak langsung.

2) Komunikasi

Menurut (Arifin 2017:57) agar suatu interaksi dianggap

komunikatif, seseorang harus mengkomunikasikan perasaannya

kepada orang lain dengan menafsirkan perilaku orang lain, yang

dapat diungkapkan melalui suara, bahasa tubuh, atau sikap. Reaksi

individu didasarkan pada emosi yang ingin mereka bagikan kepada

orang lain.

B. Toxic Positivity

1. Devinisi Toxic Positivity
Menurut Quintero and Long 2019 (dalam Jati et al. n.d.) Toxic
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positivity adalah kesia-siaan mencoba memaksakan diri untuk merasa

nyaman dengan segala hal sepanjang waktu. Dimana seseorang dipaksa

untuk berfikir positif dalam keadaan apapun, sekalipun sedang memiliki

masalahan berat dalam hidupnya. Dalam (Hadi 2022) Toxic positivity

terjadi ketika seseorang terus-menerus menemukan alasan untuk

menghibur orang lain yang sedang sedih. Motivasi, konteks, atau perasaan

tidak diperhitungkan ketika dorongan berpikir positif ini diberikan.

Istilah "Toxic positivity" menggambarkan pola pikir yang mendorong

orang untuk mengabaikan atau meremehkan perasaan negatif mereka dan

memilih pandangan optimis yang tidak realistis. (Talitha 2021). Sedangkan

menurut (Adrian 2021) istilah “toxic positivity” menggambarkan seseorang

yang memaksakan diri atau orang lain untuk tidak pernah merasa atau

berpikir negatif dan hanya berpikir positif. Jelas dari definisi yang diberikan

di atas bahwa kepositifan beracun adalah kecenderungan untuk

mengabaikan konteks suatu isu demi pandangan optimis dan penolakan

terhadap perasaan tidak menyenangkan.

2. Ciri-ciri Toxic Positivity

Berikut ciri-ciri atau tanda-tanda seseorang mengalami toxic

positivity menurut rian 2021), sebagai berikut:

1) Menyamarkan emosi sebenarnya yang dialami

2) Penampilan mengabaikan atau menghindari masalah

3) Mengalami rasa malu ketika mengungkapkan perasaan tidak

menyenangkan

4) Berusaha untuk menyemangati orang lain, namun sering kali

disertai dengan pernyataan yang terkesan merendahkan, seperti

"jangan menyerah, kamu tidak bisa melakukannya".

5) Katakan hal-hal seperti, "Kamu lebih beruntung, masih banyak orang

yang lebih menderita daripada kamu" atau hal seperti itu sesering

mungkin untuk membuat perbandingan dengan orang lain.

6) Ungkapan seperti "Cobalah, lihat sisi baiknya" menyiratkan bahwa
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mereka yang mengalami masa-masa sulit adalah pihak yang harus

disalahkan. Ngomong-ngomong, bukankah kamu juga patut

disalahkan?"

3. Aspek-aspek Dalam Toxic Positivity

Menurut (Wiwit Widiastuti 2020) pada tanda-tanda mengenani toxic

positivity sebagai bentuk validitas perasaan, maka peneliti menjadikan hal

tersebut sebagai aspek dalam toxic positivity, aspek tersebut antara lain:

1) Memberikan optimisme yang tidak realistis berarti menolak

kejujuran. Itu akan dilihat sebagai tanda kelemahan bahkan jika

seseorang mengungkapkan perasaan aslinya. Akibatnya, mereka

menjadi kurang jujur mengenai apa yang sebenarnya mereka

rasakan dan lebih cenderung menyebarkan opini-opini yang optimis

namun tidak berdasar. Di tempat kerja, di antara kenalan, atau di

keluarga, apa pun bisa terjadi. Ketika setiap orang diharapkan untuk

melihat sisi baiknya setiap saat, tidak ada seorang pun yang

merasa nyaman menyuarakan keprihatinan atau masalah karena

takut diremehkan atau dipandang negatif. Oleh karena itu, untuk

menemukan solusinya, penting untuk mengidentifikasi masalahnya.

2) Persahabatan yang erat, atau menjaga jarak, bisa terbentuk ketika

kedua belah pihak mampu bertoleransi terhadap keadaan pihak lain

tanpa menghakimi. Orang yang dapat dipercaya dan mau mengakui

bahwa dirinya tidak sempurna mampu menunjukkan perasaannya.

Seseorang yang selalu optimis tidak memiliki empati dan selalu

menjadi sumber ketidaknyamanan. Oleh karena itu, kita mungkin

merasa perlu untuk menghindari orang tersebut.

3) Perasaan putus asa, marah, dan kecewa adalah hal yang wajar, dan

tidak masalah jika tidak menerimanya. Emosi negatif tidak dapat

ditoleransi oleh sikap toxic positivity. Seseorang sedang

memberikan toxic positivity jika mereka menyuruh untuk tidak

bersedih atau tidak puas ketika sesuatu yang buruk menimpanya.

4) Menekan emosi negatif dan menghilangkannya itu mahal. Hal-hal
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lain terkadang diperlukan untuk membantu menghapus kenangan

buruk. Misalnya dengan makan di luar, berbelanja, dan sarana

hiburan lainnya. Melemahnya hubungan kita dengan orang-orang

terkasih, menurunkan harga diri, dan meningkatkan kesengsaraan

adalah konsekuensi dari toxic positivity.

Masalah yang sebenarnya tidak ada mungkin tersembunyi di balik

permukaan sikap toxic positivity. Kegembiraan sejati sangat jauh

berbeda dari ini.

5) Orang yang berempati akan berusaha memahami perasaan,

sedangkan orang yang terlibat dalam sikap toxic positivity akan

mengekspresikan diri mereka sendiri.

6) Toxic positivity, yang ditandai dengan sikap menghakimi, dapat

bermanifestasi sebagai penilaian terhadap emosi orang lain.

Seseorang yang mengatakan hal-hal seperti "kamu tidak boleh

sedih, kecewa, dan marah" berarti kamu sedang menunjukkan toxic

positivity. Namun, memiliki berbagai macam perasaan adalah hal

yang wajar.

7) Dengan kata lain, ia tidak memiliki peluang sukses di dunia nyata.

Penting untuk memiliki pandangan positif, namun tidak mengambil

tindakan. Jika seseorang mendorong dan mendukung situasi yang

menjadi toxic atau beracun, namun tidak dengan cara yang benar-

benar berbahaya, maka mereka menyampaikan hal Toxic positivity.

4. Dampak Toxic Positivity

Tanpa kita sadari, Toxic positivity, ekspektasi yang terlalu optimis,

dan obrolan ringan sehari-hari dapat berdampak negatif pada

kesejahteraan mental dan spiritual kita.

1) Kecemasan

Seseorang dengan toxic positivity cenderung lebih khawatir dan

khawatir karena ingin selalu terlihat baik. Rasa takut gagal

memberikan segalanya, mempermalukan diri sendiri,
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melampiaskan emosi, akan selalu hadir dalam benaknya. Orang

biasanya tidak cukup berani untuk mengemukakan topik seperti itu

karena hal itu dapat merusak reputasi mereka. Mungkin hal itu akan

sangat mengganggu sehingga meninggalkan perasaan tidak

nyaman yang berkepanjangan (Talitha 2021).

2) Mengalami gangguan kesehatan mental

Sangat mudah untuk mengalami stres hingga membahayakan

kesehatan mental jika seseorang terus-menerus merasa cemas.

Alasannya sederhana, melakukan hal itu akan meracuni pikiran dan

emosi Anda, yang akan berdampak buruk pada dan orang-orang di

sekitar Anda. Inventarisasi mental seseorang membuatnya rentan

berpikir berlebihan. Seseorang mungkin mengalami stres ekstrem

akibat hal ini. Kesehatan mental dapat dipengaruhi oleh stres kronis

atau akut (Talitha 2021).

3) Menyebabkan rasa bersalah

Menyadari bahwa perasaan seseorang itu valid sangatlah

penting ketika melewati masa-masa sulit. Akibatnya, untuk

meringankan gejalanya, orang sering kali curhat kepada teman atau

anggota keluarga yang dipercaya. Faktanya, mendengar kata-kata

penyemangat yang membuat bertanya-tanya apakah ada yang

salah dengan perasaan adalah masalah yang nyata (Hadi 2022).

4) Menghambat potensi diri

Ada yang tidak beres dengan individu atau lingkungannya jika

mereka bernasib buruk atau menyatakan ketidakpuasan. Seseorang

akan menjadi lebih baik dalam mengendalikan emosinya jika

mengkomunikasikannya. Pada saat yang sama, sikap toxic

positivity akan menekankan perasaan-perasaan ini, yang akan

menghambat pertumbuhan seseorang dan mencegahnya untuk

berkembang (Hadi 2022).
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5. Tanda-tanda terkena toxic positivity

Seseorang yang mudah terpengaruh oleh bahasa yang terdengar

positif sering kali luput dari perhatian. Menurut (Puji 2021) Berikut

adalah indikator terjadinya hal tersebut:

1) Memilih untuk tidak menangani masalah dan jawabannya dengan

menghindari atau mengabaikannya.

2) Reaksi internal seseorang terhadap kesulitan sering kali mencakup

perasaan marah, kecewa, atau menyalahkan diri sendiri.

3) Merasa "baik-baik saja" tidak berarti harus menunjukkan kepada

dunia bagaimana perasaan sebenarnya secara emosional.

4) Mungkin mengolok-olok orang lain yang kurang optimis ketika

dihadapkan pada kesulitan.

6. Cara menghindari toxic positivity

Biasanya seseorang lebih memilih menceritakan permsalahan nya

dengan orang terdekatnya, namun tetap harus berhati-hati dengan toxic

positivity agar tidak termakan dengan ucapan atau kata-kata positif nya.

Menurut (Puji 2021) terdapat cara untuk menghindari toxic positivity

tersebut, antar lain:

1) Tetaplah mengendalikan emosi buruk yaitu, jangan lepas kendali.

Pasalnya, jika tidak dikelola, emosi negatif bisa berujung pada stres.

Di sisi lain, perasaan ini seringkali memberikan informasi penting

yang dapat membawa perbaikan hidup yang positif.

2) Pikirkan secara realistis tentang apa yang seharusnya dirasakan.

Perasaan cemas, takut, atau tegang adalah reaksi normal terhadap

situasi yang menantang. Namun, tidak boleh membiarkan diri Anda

terjebak di sini; sebaliknya, harus berdiri dan mencari cara untuk

keluar.

3) Mencoba melepaskan diri dari perasaan yang menantang.
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Menghindari perasaan ini hanya akan memperburuknya, oleh karena

itu lebih baik mengungkapkannya. Menangis adalah cara yang

sehat untuk melepaskan emosi yang terpendam seperti kesedihan

dan kekecewaan. Namun setelah itu, sebaiknya melakukan upaya

bertahap untuk melepaskan perasaan tersebut.

4) Keluarkan perasaan dengan cara yang konstruktif ketika sedang

melalui masa-masa sulit. Mengekspresikan emosi secara verbal

dapat membantu mengurangi dampaknya.

C. Hubungan Tocix Positivity Dengan Interaksi Sosial Di Kalangan Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta

Sebagai seorang mahasiswa tentunya tidak terlepas dengan adanya

interaksi sosial atau circle di dalam pertemanan perkuliahan. Akan tetapi

dalam berinteraksi sosial tentunya setiap orang memiliki peningkatan

emosional atau perubahan suasana hati. Yang mana suasana hati akan

memberikan efek yang cukup signifikan terhadap respon seseorang. Setiap

orang mempunyai gaya tersendiri dalam berinteraksi dengan orang lain.

Beragamnya kepribadian yang dimiliki orang-orang adalah alasan utama hal

ini. Hubungan sosial yang baik atau buruk mungkin muncul dari kesenjangan

ini.

Dalam berinteraksi sosial juga diperlukan adanya emosial yang stabil,

agar tidak terjadinya kesalahpahaman atau ucapan-ucapan yang menyakiti

perasaan orang lain. Karena, setiap orang memiliki permasalahan di dalam

hidupnya, dan seseorang yang selalu menceritakan permasalahan atau

peristiwa yang sedang dialaminya kepada teman atau sahabat (circle) yang

sudah dipercaya. Biasanya respon yang akan di dapat yakni ucapan atau kata-

kata “semangat” dalam permasalahan apapun, tanpa seseorang

membayangkan sedang dalam posisi/ permasalahan tersebut. Dan selalu

mendorong seseorang untuk selalu berfikir positif dan membuang emosi-

emosi negatif. Yang mana, hal itu dapat membuat seseorang mengalami

tingkat kecemasan, stress dan depresi yang tinggi. Dikarenakan selalu berfikir

positif, sehingga dapat menyalahkan diri sendiri. Dan ketidakefetifan atas

penyamarataan secara berlebihan dalam keadaan bahagia dan selalu optimis
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dalam situasi apapun dalam kehidupan, itu yang disebut dengan Toxic

positivity menurut Quintero & Long, 2019 (dalam Jati et al. n.d.).

Seseorang yang tidak dapat mengontrol emosi negatif maka dapat

menghalangi dalam berinteraksi sosial yang tinggi. Sedangkan seseorang

dapat mengontrol emosi negatif atau mengatasi permasalahan dalam

hidupnya dapat mengalami keterbangkitan dalam berinteraksi sosial yang

tinggi. Seseorang yang memiliki sifat toxic positivity yang rendah maka dapat

mengurangi sifat kecemasan atau depresi secara berlebih dan menghasilkan

suatu interaksi sosial yang baik. Apabila orang tersebut memiliki toxic

positivity yang tinggi akan mengalami tingkat kecemasan, stress dan depresi

yang meningkat. Karena dipaksa atau ditekan untuk berfikir positif dan

menghilangkan emosi-emosi negatif yang ada pada dirinya dan menganggap

emosi negatif sebagai suatu hambatan. Sebenarnya, setiap orang mengalami

emosi negatif dari waktu ke waktu; meskipun demikian, tidak dapat diterima

untuk terus memikirkan perasaan negatif dalam jangka waktu yang lama.

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Untuk dapat menerapkan penelitian ini, perlu dilakukan kajian yang relevan.

Tujuannya agar peneliti tetap fokus pada topik yang ada dan tidak keluar jalur;

penelitian terkait ini juga dapat menjadi referensi tambahan untuk materi

tersebut. Sejumlah jurnal dan tesis yang relevan dicari oleh peneliti untuk

mengumpulkan informasi untuk penyelidikan ini. Temuan penting dari studi

tentang interaksi sosial siswa dirangkum di bawah ini.

1. Indah Puji Lestari (2013) Universitas Negeri Semarang Jurnal Komunikasi

yang berjudul “Interaksi Sosial Komunitas Samin Dengan Masyarakat

Sekitar”. Temuan studi ini mengungkapkan, pertama, masyarakat Samin

dan masyarakat sekitar mereka terlibat dalam hubungan sosial yang

kooperatif, akomodatif, dan asimilasi. Kedua, banyak sekali aspek yang

mempengaruhi interaksi sosial masyarakat Samin dan anggotanya. Hal ini

mencakup iklim sosial saat ini, otoritas historis kelompok tersebut, posisi

dan kebutuhan individu, interpretasi mereka terhadap situasi, dan tujuan

langsung mereka. Ketiga, penduduk setempat kesulitan berkomunikasi

dengan suku Samin karena kendala bahasa dan kesenjangan etika. Kedua
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kelompok ini juga mempunyai perspektif berbeda mengenai bagaimana

seharusnya masyarakat dijalankan. Yang membedakan penelitian ini

dengan karya penulis sebelumnya adalah metodologi dan fokus

penelitiannya. Sedangkan variabel Y yang identik dengan penelitian penulis

melihat pada kontak sosial.

2. Selamat pasaribu (2016) Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Jurnal

Analitika Magister Psikologi UMA yang berjudul “Hubungan Konsep Diri

dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Interaksi Sosial Mahasiswa”.

Berdasarkan hasil temuan, konsep diri mahasiswa PBI FITK IAIN Sumut

sebesar 13,5% berkaitan dengan hubungan sosialnya, dukungan sosial

sebesar 17,8% berkaitan dengan interaksi sosialnya, dan konsep diri

sebesar 21,3% berkaitan dengan dukungan sosial teman sebayanya. Selain

hubungan sosial mereka. Penelitian ini berbeda dari penelitian penulis

sebelumnya karena penulis tertarik pada hubungan antara kepositifan

beracun dan hasil interaksi sosial dan subjek. Terdapat beberapa tumpang

tindih dengan penelitian penulis karena penggunaan variabel Y dan

pendekatan penelitian kuantitatif korelasional.

3. Angeline Xiao (2018) Mahasiswa Magister Ilmu Komunikasi Universitas

Pelita Harapan Jurnal Komunikasi, Media dan Informtika yang berjudul

“Konsep Interaksi Sosial Dalam Komunikasi, Teknologi, Masyarakat”.

Penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi masyarakat belum

sepenuhnya berubah dengan hadirnya teknologi ini. Teknik berkenalan

yang konvensional, seperti bertemu langsung, masih disukai sebagian

besar orang yang ingin berkenalan. Rencananya mereka akan bertemu

tatap muka dan saling mengenal. Berbeda dengan aplikasi, ketika orang

sering merasa canggung karena tidak bertemu secara fisik, cara ini lebih

menarik dan menyenangkan. Meskipun teknologi sangat penting untuk

pertemuan di masa depan, ada kalanya tidak nyaman untuk

menggunakannya, seperti ketika Anda ingin bercakap-cakap. Saat

memutuskan bagaimana menggunakan teknologi ini, penting untuk

mempertimbangkan keadaan saat ini; misalnya, mungkin ada saat-saat

ketika berinteraksi melalui aplikasi bukanlah suatu pilihan dan komunikasi

tatap muka diperlukan. Tampaknya, prevalensi teknologi tidak sepenuhnya
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mengubah cara orang menjalin hubungan. Komunikasi masih menjadi satu

-satunya fokus dalam berinteraksi manusia. Penelitian ini berbeda dengan

penelitian penulis sebelumnya baik dari segi metodologi maupun fokus.

Variabel Y, yang menyelidiki hubungan interpersonal, sebanding dengan

karya penulis.

4. Riska Ramadani (2019) Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru yang berjudul

“Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Perkembangan Moral Siswa Di

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Pekanbaru”. Sebanyak

70,09% interaksi sosial siswa akan didokumentasikan dalam angket yang

dinilai baik karena berada pada rentang 61% hingga 80%. Demikian pula

67,66% perkembangan moral siswa akan didokumentasikan dalam angket,

juga dianggap baik karena berada dalam kisaran 61% hingga 80%. Temuan

-temuan ini mendukung kesimpulan yang diambil dari penelitian dan

analisis data yang dilakukan mengenai topik-topik ini. Berdasarkan hasil uji

hubungan, pertumbuhan moral siswa sangat dipengaruhi oleh ikatan

sosialnya. Kondisi r dihitung > r (0,148<0,624>0,194) terpenuhi, dan

hasilnya terlihat. Meskipun hubungan antarpribadi menyumbang 38,9%

pengaruh terhadap pertumbuhan moral siswa, faktor lain menyumbang

61,1%. Topik dan variabel inilah yang membedakan penelitian ini dengan

penelitian penulis sebelumnya.

5. Vivin Eka Rahmawati dan Dian Puspita Yani (2014) Universitas Pesantren

Tinggi Darul Ulum Jombang yang berjudul “Hubungan Interaksi Sosial

Dengan Hasil Prestasi Belajar Mahasiswa Semester IV Program Studi

Diploma III Kebidanan UNIPDU Jombang”. Pertama, hubungan sosial

mahasiswa semester IV sebagian besar masuk dalam kategori sedang,

yaitu sebanyak 66,7% diantaranya masuk dalam kategori sedang. Selain

itu, hasil belajar mahasiswa semester IV sebagian besar berada pada

rentang indeks prestasi semester 2,75-3,50 (B). ketiga, Program Studi DIII

Kebidanan Universitas Darul’ Ulum Jombang menemukan adanya

hubungan (p=0,000) antara hubungan sosial mahasiswa dengan hasil

prestasi semester empat. Topik dan variabel yang digunakan dalam

penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis sebelumnya. Tujuan
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bersama mereka dalam mempelajari interaksi sosial dan metodologi

penelitian adalah ketika karya mereka paling mirip dengan karya penulis.

E. Penyususnan Hipotesis

Ketika topik penelitian dinyatakan sebagai kalimat pertanyaan,

hipotesis kerja mungkin ditawarkan sebagai solusi jangka pendek. Penelitian

terhadap populasi atau sampel terpilih dilakukan dengan menggunakan

metode penelitian positivis. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan

alat analisis data kuantitatif atau statistik untuk mengumpulkan informasi

melalui pendekatan pengambilan sampel, yang sering kali dilakukan secara

acak (Sadiah, 2015:16). Penelitian ini mengajukan hipotesis berikut:

Ha: Adanya hubungan yang signifikan pada interaksi sosial dan toxic positivity

pada mahasiswa Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden

Mas Said Surakarta.

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan pada interaksi sosil dan toxic

positivity pada mahasiswa Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN

Raden Mas Said Surakarta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif di lapangan. Menurut

(Sugiyono 2018:7) Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen

penelitian dan dianalisis dengan metode kuantitatif dan statistik dalam

penelitian kuantitatif, yang didasarkan pada ideologi positivis dan digunakan

untuk menguji hipotesis yang telah disiapkan tentang populasi atau kelompok

tertentu. Merupakan praktik umum dalam penelitian kuantitatif untuk

menggunakan sampel yang dipilih secara acak untuk menarik kesimpulan

yang mewakili masyarakat luas. Menganalisis data numerik atau angka-angka

yang diolah secara statistik merupakan fokus utama penelitian kuantitatif

(Badri 2012).

Pendekatan korelasional kuantitatif digunakan dalam penelitian ini,

menurut (Sadiah 2015:16) analisis korelasi berupaya untuk mengetahui

sejauh mana hubungan suatu variabel dengan variabel lain dengan cara

menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mahasiswa Bimbingan

Islam dan Konseling semester V UIN Raden Mas Said Surakarta

menghubungkan toxic positivity dengan interaksi sosialnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di UIN Raden Mas Said Surakarta,

yang beralamat di Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah,

Indonesia. Dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 8

September - 8 Oktober 2023.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Istilah "populasi" mengacu pada jumlah total orang yang menjadi

sampel atau kumpulan kasus penelitian. Peneliti ingin mengetahui

seberapa besar sampel yang mereka ambil dari populasi untuk mengukur

keandalan hasil dan menentukan sejauh mana generalisasi dapat ditarik
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(Sadiah 2015: 83). Populasi penelitian ini adalah 173 mahasiswa yang

terdaftar pada program Bimbingan Islam dan Konseling semester lima di

UIN Raden Mas Said Surakarta.

Pada penelitian ini peneliti mengabil sampel pada mahasiswa

Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden Mas Said

Surakarta, karena peneliti sudah melakukan penelitian oleh beberapa

subjek pada jurusan tersebut. Dan banyak dari subjek memiliki cirle yang

toxic positivity dalam kesehariaan nya terlebih berada di kampus ketika

sedang berinteraksi sosial atau menceritakan permasalahan kepada cirle/

teman sekelompoknya. Hal itu mendukung untuk dilakukannya penelitian

mengenai toxic positivity dengan interksi sosial.

2. Sampel

Untuk mempelajari suatu populasi, peneliti mengambil bagian yang

mewakili kelompok tersebut dan menggunakannya sebagai dasar temuan

mereka (Sadiah 2015: 84). Cluster Random Sampling adalah strategi

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono

menyatakan, apabila objek penelitian atau sumber datanya sangat umum,

maka peneliti dapat menggunakan pendekatan sampling regional yang

disebut Cluster Random Sampling untuk menentukan besar sampel.

Karena semua variabel dalam penelitian ini sangat mirip, cluster random

sampling digunakan untuk pengumpulan data. Dengan menggunakan

metode ini, seseorang mempersempit fokusnya dari wilayah yang luas ke

wilayah yang lebih kecil (Syarifudin 2020:35-36).

Seluruh populasi saat ini akan dipertimbangkan ketika menarik

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan terhadap sampel ini. Tujuan dari

pengambilan sampel adalah untuk mengumpulkan data yang mewakili

populasi secara luas sehingga kita dapat membuat tebakan mengenai

keseluruhannya.

Mengikuti pedoman ini, penelitian ini menggunakan Teknik Cluster

Random Sampling:

1. Mahasiswa Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden
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Mas Said Surakarta

2. Mahasiswa yang akan diteliti yaitu berjenis kelamin laki-laki dan

perempuan

3. Berperilaku toxic positivity pada saat berinteraksi sosial atau menerima

perlakukan tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner, wawancara, dan metode skala merupakan proses

pengumpulan data penelitian. Peneliti akan memberikan dua jenis skala

kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Bimbingan dan Konseling

Islam di Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta: satu untuk

mengukur interaksi sosial, dan satu lagi untuk mengukur hubungan antara

toxic positivity dan mata kuliah tersebut. Di Surakarta, di Universitas Islam

Negeri Raden Mas Said. Peneliti bertujuan untuk mengumpulkan data dari

mahasiswa semester V Bimbingan Islam dan Konseling Universitas Islam

Negeri Raden Mas Said Surakarta melalui kuesioner.

Selain mencentang kotak “sangat setuju” dan “setuju”, subjek juga

dapat menunjukkan ketidaksetujuannya terhadap setiap pernyataan dengan

memilih opsi “TS” atau “sangat tidak setuju”. Ada dua jenis pernyataan yang

membentuk skala. Salah satu jenisnya favorable, artinya responden

mendukung atribut yang diukur; tipe lainnya adalah unfavorable yang artinya

subjek menolak atribut yang diukur.

Tergantung pada jenis pernyataan yang digunakan, setiap pilihan

jawaban mendapat skor atau nilai unik. Skor berkisar dari 1 untuk “sangat

tidak setuju” hingga 5 untuk pernyataan favorable dan 5 untuk setiap pilihan

jawaban berikutnya. Sedangkan “sangat setuju” mendapat skor 1, “sangat

tidak setuju” mendapat skor 5, dan seterusnya untuk pilihan jawaban

pernyataan unfavorable. Berikut tabel hasil skala toxic positivity dan interaksi

sosial:

Favorable Skor Unfavorable Skor
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Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1

Setuju 3 Setuju 2

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3

Sangat Tidak

Setuju

1 Sangat Tidak Setuju 4

Tabel 3.1 Skor Penilaian Skala

E. Variabel Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas atau Independent (X)

Variabel independen adalah variabel yang tidak bergantung pada

variabel lain, melainkan dianggap sebagai penyebab atau pendahulu asal

mula variabel lain (Sadiah 2015: 35). Variabel bebas/ independent nya

yakni toxic positivity, dengan indikator:

a) Menolak kejujuran

b) Menjaga jarak

c) Tidak menerima emosi negatif

d) Membutuhkan biaya

e) Tentang diri sendiri

f) Bersifat menghakimi

g) Tidak realistis

2. Variabel Terkait atau Dependent (Y)

3. Dianggap sebagai hasil atau dipengaruhi oleh variabel-variabel yang ada

sebelumnya (Sadiah 2015:35). Maka, dalam penelitian ini dapat diketahui

bahwa variabel terkait/ dependent nya yakni interaksi sosial, dengan

indikator sebagai berikut:

a) Motif/ tujuan yang sama

b) Suasana emosional yang sama
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c) Ada aksi atau interaksi

d) Segitiga interaksi sosial

e) Faktor eksternal

f) Faktor internal

F. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definisi operasional berkaitan dengan nilai atau

karakter seseorang, dan objeknya adalah tindakannya dengan variasi tertentu

yang dipilih peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. Yang

dipertimbangkan di sini adalah variabel penelitian:

1. Toxic Positivity

Ketika orang-orang menerapkan tingkat antusiasme dan kegembiraan

yang tidak realistis dalam setiap aspek kehidupan mereka, mereka terlibat

dalam sikap toxic positivity. Peneliti dalam penelitian ini memanfaatkan

tujuh hal berbeda, yaitu menolak kejujuran, menjaga jarak, tidak menerima

emosi negatif, membutuhkan biaya, tentang diri sendiri, bersifat

menghakimi, tidak realistis. Pada kisi-kisi toxic positivity ini menggunakan

tanda-tanda dari toxic positivity yang dikutip oleh (Wiwit Widiastuti 2020)

N

o

Aspek Item Total

Favorable Unfavorable

1 Menolak kejujuran 1,2 3,4 4

2 Menjaga jarak 5,6 7,8 4

3 Tidak menerima

emosi negatif

9,10 11,12 4

4 Membutuhkan biaya 13,14 15,16 4

5 Tentang diri sendiri 17,18 19,20 4

6 Bersifat menghakimi 21,22 23,24 4

7 Tidak realistis 25,26 27,28 4

Jumlah 14 14 28

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Angket Toxic Positivity
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2. Interaksi Sosial

Hubungan antar individu, kelompok orang, dan kelompok orang itu

sendiri, semuanya merupakan bagian dari interaksi sosial, yang

merupakan hubungan sosial yang dinamis. Enam komponen yang

membentuk skala interaksi sosial adalah sebagai berikut: tujuan atau

sasaran bersama, iklim emosi bersama, tindakan atau interaksi, segitiga

interaksi sosial, pengaruh eksternal dan internal, dan terakhir, evaluasi oleh

peneliti. Analisis interaksi sosial berdasarkan grid yang diperoleh dari

penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari 2017)

No Aspek Indikator No Item Total

Favorable Unfavorabl

e

1 Motif/

tujuan

yang sama

Berkolaborasi

dengan individu

yang berpikiran

sama dan

memupuk

kemitraan yang

bermakna

1,2 3,4 4

2 Suasana

emosisona

l yang

sama

Memberi

perhatian kepada

orang lain

7,8 9,10 8

Menjadi pemimpin

kelompok atau

memberi intruksi

11 12

Berinisiatif dalam

bentuk persaingan

13 14

3 Ada aksi/

interaksi

Mendapat

petunjuk dari

teman

15 16 6

Memiliki rasa 17,18 19,20
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kepedulian

(empati, simpati))

4 Segitiga

interaksi

sosial

Menaati norma-

norma yang ada

dalam

pertemanan

21 22 4

Memiliki tempat

berkumpul dalam

berinteraksi

23 24

5 Faktor

eksternal

Beradaptasi

dengan

lingkungan

25,26 27,28 8

Putuskan untuk

hidup

berkelompok

29 30

Menyesuaikan

atau menerima

pola pikir anggota

lainnya

31 32

6 Faktor

internal

Mengintimidasi

atau meniru orang

lain dalam

kelompok

33 34 4

Sugesti 35 36

Jumlah 18 18 36

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Interaksi Sosial

G. Uji Instrumen Penelitian

Kegiatan yang bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen

dikenal dengan istilah uji instrumen. Data yang digunakan untuk menjalankan

uji instrumen berasal dari database individu atau indikator yang diperoleh

secara metodis melalui survei atau artikel berita. Validitas dan reliabilitas



35

masing-masing skala kemudian ditentukan dengan mengolah data uji coba

secara metodis di Ms.Excel. Tiga puluh mahasiswa yang terdaftar pada

program Bimbingan dan Konseling Islam semester lima di UIN Raden Mas

Said Surakarta dijadikan subjek penelitian dan diberikan angket. Singarimbun

& Effendi (dalam Utari, 2020) mengatakan bahwa jumlah dengan jumlah 30

responden dianggap memenuhi syarat untuk penelitian.

1. Uji validitas

Suatu alat ukur dianggap valid jika dan hanya jika alat tersebut

memberikan pembacaan yang akurat terhadap variabel sasaran. Ada

tantangan validitas yang lebih kompleks dalam penelitian yang melibatkan

variabel atau gagasan tidak berwujud daripada sekadar memindahkan ide

dari kategorisasi teoretis ke tingkat realitas/indikator (Wahyudi 2017: 1).

Dengan menggunakan menu Analyze-Correlate-Brivariate pada SPPSS

22 for Windows, kami melakukan pengujian validitas. Dengan

menggunakan analisis faktor, data uji coba menentukan korelasi setiap

item pada instrumen. Korelasi antara skor total dan jumlah skor faktor

digunakan untuk melakukan analisis faktor. Konstruk yang kuat adalah

konstruk yang validitas konstruk instrumennya tinggi, hal ini ditunjukkan

dengan adanya korelasi positif antar masing-masing faktor dan ukuran

r_tabel lebih dari.

2. Uji reabilitas

Untuk menentukan validitas yang dicapai, reliabilitas merupakan

persyaratan yang diperlukan tetapi tidak cukup. Meskipun reliabilitas yang

tinggi tidak menjamin nilai validitas yang tinggi, namun reliabilitas yang

rendah membatasi nilai validitas yang dapat diperoleh. Maka, kepercayaan

hanyalah ketentuan keakuratan yang memungkinkan validitas (Hayati and

Lailatussaadah 2016: 170-171).

Apakah kriteria pengambilan keputusan dapat dipercaya atau tidak.

Reliabilitas dan konsistensi item-item yang digunakan dalam kuesioner

dapat ditentukan dengan membandingkan nilai alpha-nya dengan yang ada

pada tabel. Jika nilai alpha lebih besar dari rtabel, maka item tersebut
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reliabel dan konsisten; jika tidak, sebenarnya tidak.

H. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang sudah ada, teknik analisis

data menggunakan uji statistik data kuantitatif.

1. Uji Prasyarat Analisa

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sebaran data kedua variabel normal

dilakukan uji normalitas. Untuk memeriksa normalitas, peneliti

menggunakan software SPSS 22 dan metode One Sample Kolmogorov

-Smirnov Test (K-S). Data dianggap terdistribusi secara teratur jika nilai

p (ambang batas signifikan) > 0,05. Sebaliknya, data yang diperoleh

tidak mengikuti distribusi normal jika ambang signifikansinya < 0,05.

b. Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah hubungan

kedua variabel bersifat linier atau pola hubungannya berupa garis lurus.

Program SPSS 22 digunakan untuk melakukan uji linearitas.

Berdasarkan perkiraan uji linieritas, terdapat hubungan linier antara

kedua variabel jika dan hanya jika nilai p < 0,05. Hubungan non-linear

antara kedua variabel ditunjukkan dengan nilai p > 0,05.

2. Uji Hipotesis

Setelah pengumpulan data, pengolahan dan analisis data kuantitatif

adalah langkah selanjutnya dalam proses analisis data. Hubungan antara

variabel toxic positivity dan interaksi sosial pada mahasiswa UIN Raden

Mas Said Surakarta ditentukan dengan menggunakan analisis data

numerik. Dengan menggunakan SPSS versi 22, perhitungan uji hipotesis ini

didasarkan pada rumus hubungan Product Moment. Penelitian ini

menggunakan dua uji untuk menguji hipotesis:

a. Uji korelasi pearson

Meruakan uji hubungan jika suatu hubungan antar variabel tidak
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sama dengan nol (0) dpat dikatakan adanya hubungan antar

variabel (Miftahudin, M., Pratama, A., & Setiawan 2021). Salah satu

pandangan alternatif adalah bahwa ini adalah ukuran korelasi yang

memperhitungkan hubungan linier antara dua variabel.

b. Uji t

Ini adalah cara untuk mengetahui bagaimana variabel penelitian

yang berbeda mempengaruhi satu sama lain. Untuk menjalankan

pengujian ini, kami memeriksa nilai signifikansi statistik yang

muncul dari data yang diproses.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Universitas Raden Mas Said Surakarta

a. Sejarah

Kemenag membawahi beberapa perguruan tinggi negeri, seperti UIN

Raden Mas Said Surakarta. UIN Raden Mas Said didirikan pada 12

September 1992. Usulan pendirian wadah peguruan tinggi ini pertama kali

dicetuskan oleh Prof. Dr. H. Munawwir Syadzali, MA. Bagi beliau suatu

perguruan tinggi Islam tidak sekeda menambah banyaknya lulusan

perguruan tinggi Islam tetapi juga menambah mutu kependidikan.

Fakultas awal yang dibuka ialah Fakultas Ushuluddin dan Fakultas Syariah.

Bertempat di Balai Kota Surakarta oleh H. Munawwir. Lalu pada 1 Juli

1997 disebabkan oleh keadaan Negara memberi keputusan perubahan

status dengan nama STAIN Surakarta. Surakarta dipilih dalam

penempatan nama dikarenakan salah satu bentuk kehormatan terhadap

eks karesidenan Surakarta.

Perubahan nama dari STAIN Surakarta menjadi IAIN Surakarta

terjadi pada tanggal 3 Januari 2011. UIN Raden 63 Mas Said Surakarta

menggantikan IAIN Surakarta sebagai nama resmi sesuai dengan

keputusan baru yang kemudian terungkap, yaitu PERPRES No. 42 Tahun

2021. Raja Mangkunegara I, raja pertama kerajaan Mangkunegaran dan

pahlawan nasional Indonesia, sebenarnya dikenal dengan nama Raden

Mas Said. 6 fakultas yang membentuk universitas ini adalah sebagai

berikut: Ushuluddin dan Dakwah, Syariah, Ilmu Tarbiyah, Ekonomi dan

Bisnis Islam, Adab dan Bahasa, dan Fakultas Syariah. Serta memiliki

program pasca sarjana dengan 5 program studi.

b. Letak Geografis

Lokasi UIN Raden Mas Said Surakarta berada di Jalan Pandawa

Timur, Dusun IV, Pucangan, Kec. Kartasura, Kab. Sukoharjo, Jawa

Tengah, Indonesia, dengan luas tanah sekitar 14 hektar.



40

2. Visi, Misi dan Tujuan Universitas Raden Mas Said Surakarta

a. Visi

Menjafi World Class Islamic University di level Asia Tenggara

dalam kajian Islam dan sains yang terintegritas dengan kearifan lokal

pada 2034.

b. Misi

Misi Institut yakni:

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam

mengembangkan sains yang terintegrasi dengan kearifan local

b) Mengembangkan tradisi penelitian Trans disiplin dan publikasi ilmiah

bagi kemajuan peradaban

c) Meningkatkan kontribusi kelembagaan bagi pengembangan dan

pemberdayaan masyarakat

d) Meningkatkan kerjasama internasional dalam bidang pendidikan dan

pengajaran penelitian dan publikasi ilmiah serta pengabdian

masyarakat untuk menciptakan tatanan dunia yang damai dan

bermartabat

c. Tujuan

Tujuan Institut

a) Menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi, profesional dalam

mengintegrasikan sains dan kearifan lokal yang berkarakter

Ibadurrahman

b) Menghasilkan penelitian Trans disiplin dan publikasi ilmiah untuk

menginformasi sosial

c) Mewujudkan kemitraan strategis bagi pengembangan dan

pemberdayaan masyarakat

d) Mewujudkan jalinan kerjasama internasional dalam bidang pendidikan

dan pengajaran penelitian dan publikasi ilmiah serta pengabdian
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masyarakat

B. Gambaran Umum Penelitian

173 mahasiswa yang menjadi populasi penelitian semuanya terdaftar

pada mata kuliah Bimbingan Islam dan Konseling semester 5 di UIN Raden

Mas Said Surakarta.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel pada mahasiswa

Bimbingan Konseling dan Islam semester 5 di UIN Raden Mas Said Surakarta,

karena peneliti sudah melakukan penelitian oleh beberapa subjek pada

jurusan tersebut. Dan banyak dari subjek memiliki circle yang toxic positivity

dalam kesehariaan nya terlebih berada di kampus ketika sedang berinteraksi

sosial atau menceritakan permasalahan kepada circle teman sekelompoknya.

Hal itu mendukung untuk dilakukannya penelitian mengenai toxic positivity

dengan interksi sosial.

Untuk mengumpulkan data, kami akan menggunakan Google Formulir

untuk mengirimkan survei kepada orang-orang yang sering terlibat dalam

perilaku circle yang toxic posivity, seperti saat mengobrol dengan teman di

kampus atau curhat kepada teman dekat tentang masalah pribadi. Usia, jenis

kelamin, tempat asal, dan status sosial ekonomi semuanya akan berperan

dalam proses ekstraksi data. Untuk mengetahui lebih jauh tentang responden

secara keseluruhan dan melihat apakah mereka memenuhi kriteria yang telah

ditentukan peneliti, maka dilakukan identifikasi ini. Sebanyak tujuh puluh

empat orang mengisi survei; 74 orang akan berkontribusi pada temuan

penelitian ini. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS

22.0. Berikut ini adalah ikhtisar orang-orang yang mengisi survei untuk

penelitian ini.

1) Karakteristik Responden

Identifikasi partisipan dalam penelitian ini dijelaskan oleh

karakteristik respondennya. Data mengenai jenis kelamin responden,

tempat asal, usia, dan status sosial ekonomi diperoleh dari survei yang

dilakukan.

a) Jenis Kelamin
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Berikut ini adalah tabel gambaran umum jumlah responden

dari kelompok jenis kelamin:

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Sesuai dengan temuan yang disajikan pada tabel 4.1,

kuesioner penelitian diisi oleh laki-laki dan perempuan. Dari 74

orang yang mengisi survei, 81,1% adalah perempuan dan 14,9%

adalah laki-laki. Perempuan merupakan mayoritas responden

dalam kategori gender ini.

b) Asal Daerah

Berikut adalah tabel yang memberikan gambaran umum

jumlah responden berdasarkan wilayah:
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Asal Daerah

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023



44

Distribusi responden yang berasal dari Klaten sebesar 24

responden dengan tingkat presentase 32,4%. Kemudian disusul

dari responden Boyolali dan Solo yang masing- masing 6

Responden dengan tingkat presentase 8,1%. Lalu responden yang

berasal dari Bojonegoro dan Karanganyar berjulmah 4 responden

dengan tingkat presentase 5,4%. Disusul dari Ngawi, Yogyakarta,

dan Sukoharjo berjumlah 3 Responden dengan tingkat presentase

4,1%. Kemudian untuk daerah lain masing – masing berjumlah 1

responden dengan tingkat presentase 1,4%.

c) Umur

Berikut tabel yang memberikan gambaran dasar sebaran usia

responden:

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Distribusi responden yang berusia 18, 25, dan 26 Tahun

masing – masing terdapat 1 responden dengan tingkat

presentase 1,4%. Kemudian untuk responden dengan umur 19 dan

20 tahun masing – masing terdapat 6 Responden dengan tingkat
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presentase 8,1%. Lalu pada responden dengan usia 21 dan 24

tahun masing – masing terdapat 9 dan 7 responden dengan

tingkat presentase 12,2% dan 9,5%. Kemudian pada usia 22 Tahun

terdapat 15 responden dengan tingkat presentase 20,3%. Dan

yang paling banyak terdapat di usia 23 tahun dengan jumlah 28

responden yang tingkat presentase nya sebesar 37,8%.

d) Kelas

Tabel yang menjelaskan jumlah responden berdasarkan kelas

disajikan di bawah ini:

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Distribusi frekuensi responden BKI A sebanyak 16 responden

dengan 21,6%, Kelas BKI B sebanyak 17 responden dengan 23,0%,

Kelas BKI C sebanyak 12 responden dengan 16,2%, Kelas BKI D

sebanyak 9 respoden dengan 12,2%, Kelas BKI E sebanyak 19

responden dengan 25,7%, dan Kelas BKI F sebanyak 1 Responden

dengan 1,4%.

C. Deskripsi Data

Ada dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Terdapat satu variabel

bebas dan satu variabel terikat dalam variabel ini. Toxic positivity berfungsi

sebagai variabel independen, sedangkan interaksi sosial merupakan variabel

No

.

Kelas

Distribusi Frekuensi

Frekuensi (N)
Presentase

(%)

1 BKI A 16 21,6

2 BKI B 17 23,0

3 BKI C 12 16,2

4 BKI D 9 12,2

5 BKI E 19 25,7

6 BKI F 1 1,4

Total 90 100%Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Kelas
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dependen. Faktor-faktor berikut diukur menggunakan data yang dikumpulkan

dari kuesioner yang disebarkan:

Variabel N Max Min Mean Standar Deviasi

Toxic

Positivity

74 49 31 43,59 2,862

Interaksi

Sosial

74 58 33 51,84 4,644

Tabel 4. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Hasil analisis pada setiap variabel yang ada akan dipaparkan lebih lanjut

pada penjelasan berikut:

1. Toxic Positivity

Data diolah dengan menggunakan software SPSS, dan hasilnya

menunjukkan rentang nilai antara 31 - 49. Dari hasil tersebut diperoleh

nilai mean 43,59 dan standar deviasi 2,862.

Setelah itu, pengelompokan bertingkat digunakan untuk

mengklasifikasikan data. Tujuan klasifikasi, sebagaimana

dikemukakan oleh Azwar (2012), adalah untuk menyusun orang ke

dalam kelompok-kelompok berbeda sepanjang suatu kontinum

tergantung pada karakteristik yang sedang dievaluasi. Kelompok

berikut menjadi dasar klasifikasi:

a) Tinggi = X > (M + SD)

= X > (43,59 + 2,862)

= X > 46,452

b) Sedang = (M – SD) < X ≤ (M + SD)

= (43,59 - 2,862) < X ≤ (43,59 + 2,862)

= 40,728 < X ≤ 46,452

c) Rendah = X ≤ (M – SD)

= X ≤ (43,59 - 2,862)

= X ≤ 40,728

Berdasarkan pada perhitungan tersebut kelompok data dapa

dikategorisasikan sebagai berikut:

Kategorti Kriteria F Presentase
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Tinggi X > 46,452 5 6,7 %

Sedang 40,728 < X ≤

46,452

56 75,7 %

Rendah X ≤ 40,728 13 17,6 %

Tabel 4. 6 Frekuensi Toxic Positivity

Toxic Positivity

Tinggi Sedang Rendah

Grafik 4. 1 Kategorisasi Toxic Positivity

Berdasarkan data yang ada, tingkat toxic positivity pada kategori

tinggi dengan jumlah 5 orang atau sekitar 6,7%, kategori sedang

dengan jumlah 56 orang atau sekitar 75,7%, serta kategori rendah

dengan jumlah penerima manfaat sebanyak 13 orang atau sekitar

17,6%. Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat toxic

positivity dikategorikan dalam kategori sedang.

2. Interaksi Sosial

Terdapat rentang nilai antara 33 - 58 yang diperoleh dari data yang

diolah menggunakan software SPSS. Standar deviasi 4,644 dan rata-

rata (mean) 51,84 diperoleh dari temuan ini.

Setelah itu, pengelompokan bertingkat digunakan untuk

mengklasifikasikan data. Tujuan klasifikasi, sebagaimana
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dikemukakan oleh Azwar (2012), adalah untuk menyusun orang ke

dalam kelompok-kelompok berbeda sepanjang suatu kontinum

tergantung pada karakteristik yang sedang dievaluasi. Kelompok

berikut menjadi dasar klasifikasi:

a) Tinggi = X > (M + SD)

= X > (52,84 + 5,644)

= X > 58,484

b) Sedang = (M – SD) < X ≤ (M + SD)

= (52,84 - 5,644) < X ≤ (52,84 + 5,644)

= 47,296 < X ≤ 58,848

c) Rendah = X ≤ (M – SD)

= X ≤ (52,84 - 5,644)

= X ≤ 47,296

Kelompok data dapat dikategorisasikan:

Kategorti Kriteria F Presentase

Tinggi X > 58,848 8 10,8 %

Sedang 47,296 < X ≤

58, 848

60 81,1 %

Rendah X ≤ 47,296 6 8,1 %

Tabel 4. 7 Frekuensi Interaksi Sosial



49

Interaksi Sosial

Tinggi Sedang Rendah

Grafik 4. 2 Kategorisasi Interaksi Sosial

Dari apa yang kita lihat, ada tiga tingkat interaksi sosial: tinggi

(10,8%), sedang (81,1%), dan rendah (6,1%). Oleh karena itu, tingkat

partisipasi dalam interaksi sosial tergolong sedang.

D. Pengujian Hasil Analisis Data

1. Uji Instrumen Penelitian

a) Uji Validitas

Untuk mengetahui seberapa akurat suatu kuesioner maka dilakukan

uji validitas. Ketika pertanyaan survei dapat menjelaskan konstruksi

yang ingin diukur oleh survei, kami mengatakan bahwa survei tersebut

valid. Untuk mempunyai validitas yang tinggi, suatu alat ukur harus

mampu mengukur apa yang dicari, artinya harus menjalankan fungsi alat

tersebut atau menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan pengukuran

(Ghozali 2013).

Uji ini membandingkan rhitung dan rtabel dengan menggunakan

derajat kebebasan (df) = n-2 yang merupakan metrik analisis korelasi

untuk mengetahui keaslian variabel penelitian. Nilai r tabel 0,2287 dan

hasilnya adalah 72 (74-2= 72).

Variabel Indikator Rhitung Rtabel Keterangan

Toxic Positivity TP1 0,428 0,2287 Valid
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TP2 0,238 0,2287 Valid

TP3 0,273 0,2287 Valid

TP4 0,297 0,2287 Valid

TP5 0,298 0,2287 Valid

TP6 0,339 0,2287 Valid

TP7 0,489 0,2287 Valid

TP8 0,423 0,2287 Valid

TP9 0,456 0,2287 Valid

TP10 0,375 0,2287 Valid

TP11 0,508 0,2287 Valid

TP12 0,348 0,2287 Valid

TP13 0,399 0,2287 Valid

TP14 0,426 0,2287 Valid

Interaksi Sosisal

Favorable

IS1 0,374 0,2287 Valid

IS2 0,648 0,2287 Valid

IS3 0,371 0,2287 Valid

IS4 0,593 0,2287 Valid

IS5 0,681 0,2287 Valid

IS6 0,263 0,2287 Valid

IS7 0,659 0,2287 Valid

IS8 0,371 0,2287 Valid

IS9 0,702 0,2287 Valid

IS10 0,314 0,2287 Valid

IS11 0,571 0,2287 Valid

IS12 0,223 0,2287 Valid

IS13 0,420 0,2287 Valid

IS14 0,385 0,2287 Valid

IS15 0,736 0,2287 Valid

IS16 0,696 0,2287 Valid

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Seluruh item pernyataan setiap variabel diketahui sah berdasarkan

temuan uji validitas yang telah dilakukan sebelumnya. Setiap item

memiliki ambang signifikansi 0,05, dan diketahui bahwa rhitung > rtabel

untuk semua variabel. Tidak ada indikator atau item yang tidak valid

yang mengukur faktor toxic positivity atau interaksi sosial.

b) Uji Reabilitas
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Indikator variabel atau konstruk, kuesioner menjadi fokus

pemeriksaan ini. Ketika tanggapan responden tetap konstan sepanjang

waktu, kita mengatakan bahwa kuesioner tersebut dapat diandalkan

Ghozali, (2013).

Untuk menentukan seberapa dapat dipercaya alat penelitian ini,

Cronbach's Alpha digunakan. Metode one-shot digunakan untuk

pengujian reliabilitas. Ini melibatkan melakukan pengukuran satu kali

dan kemudian membandingkan temuannya dengan pertanyaan lain atau

mengukur korelasi antara jawaban. Dengan menggunakan analisis

Cronbach's Alpha, peneliti akan melakukan pengukuran satu kali.

Variabel
Nilai Cronbach

Alpha
Standar Reliabel Keterangan

Toxic Positivity 0,391 0,21 – 0,40
Agak

Reliabel

Interaksi Sosial 0,810 0,81 – 1,00
Sangat

Reliabel

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reabilitas

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel terbilang reliabel

berdasarkan temuan analisis uji reliabilitas yang menunjukkan bahwa

variabel Toxic Positivity memiliki nilai di atas 0,21 – 0,40. Nilai variabel

interaksi sosial berkisar antara 0,81 - 1,00 yang menunjukkan bahwa

variabel tersebut merupakan variabel yang relatif dapat diandalkan.

Ketika setiap pertanyaan yang diajukan menghasilkan jawaban yang

sama dari setiap responden.

2. Uji Persyaratan Analisa

a) Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah sebaran data kedua variabel normal

dilakukan uji normalitas. Untuk tujuan ini, peneliti menggunakan One

Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) SPSS 22 untuk memastikan

keadaan normal. Kumpulan data yang terdistribusi secara teratur

adalah kumpulan data yang nilai p > 0,05. Namun, data tersebut tidak

terdistribusi secara teratur jika ambang signifikansinya < 0,05.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

Hasil uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov dengan residu

ditunjukkan pada tabel 4.10. Nilai sisa memiliki Asymp. tanda tangan.

(2-tailed) nilai 0,350. Data yang diteliti mengikuti distribusi normal dan

model regresi memenuhi syarat normalitas karena nilai signifikansi

nilai residu > 0,05.

b) Uji Linearitas

Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah hubungan

kedua variabel bersifat linier atau pola hubungannya berupa garis lurus.

Dengan menggunakan SPSS 22 dilakukan uji linearitas. Hubungan linier

terjadi antara kedua variabel jika dan hanya jika nilai p < 0,05,

berdasarkan uji linieritas aproksimasi. Hubungan non-linear antara

kedua variabel ditunjukkan dengan nilai p > 0,05.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Linearitas

Sumber : Data primer diolah Tahun 2023

Tingkat signifikansi non-linieritas 0,258 > 0,05 yang ditunjukkan

melalui uji linieritas. Dengan demikian, Toxic Positivity dan Interaksi

Sosial diyakini berhubungan secara linear.

E. Pengujian Hipotesis

1. Uji Korelasi Pearson

Hasil berasal analisis data berupa nomor buat mengetahui

hubungan antara variabel toxic positivity dengan interaksi sosial di

kalangan mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta. Uji hipotesis ini

mengandalkan perhitungan yang dilakukan pada SPSS versi 22 dengan

menggunakan rumus hubungan Product Moment.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Product Moment

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023
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Setelah meninjau data, terdapat hubungan kuat antara

Toxic Positivity dan interaksi sosial (r=0,771) dengan tingkat

signifikansi 0,000. Hal tersebut diketaui bahwa Toxic Positivity

dengan Interaksi Sosial berkorelasi antar variabel sangat kuat.

2. Uji Hipotesis (Uji T)

Model persamaan regresi memberikan dasar untuk pengujian

hipotesis yang digunakan dalam regresi. Kami ingin mengetahui

apakah suatu variabel berpengaruh signifikan terhadap hasil uji

hipotesis ini. Hasil akhir dari pengujian ini adalah t-hitung dengan t-

tabel. Variabel independen dikatakan mempunyai pengaruh secara

individual terhadap variabel dependen apabila thitung > ttabel.

Tabel 4. 13 Hasil Uji T

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Nilai ttabel = t (α/2, n – k – 1 = t (0,05/2; 74-2-1) = (0,025 ; 71) =

1,99394

ttabel = 1,99394 pada persamaan toxic positivity nilai thitung 10,280.

thitung variabel toxic positivity > ttabel, toxic positivity memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap interaksi sosial.

F. Pembahasan

Di kalangan jurusan Bimbingan Islam dan Konseling semester lima di

UIN Raden Mas Sais Surakarta, penelitian ini berupaya mengidentifikasi

korelasi antara toxic positivity dan interaksi interpersonal. Hasil pengujian

hipotesis menggunakan data perhitungan menunjukkan bahwa toxic positivity
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berhubungan dengan interaksi sosial (korelasi Pearson = 0,771, signifikansi =

0,000). Hubungan antara toxic positivity dan interaksi antarpribadi telah

terdokumentasi dengan baik. Studi ini tidak menemukan hubungan antara

toxic positivity dan kontak sosial, dan besar hubungannya positif.

Selanjutnya dapat disimpulkan nilai t hitung pada persamaan positif

toksik sebesar 10,280 dari temuan uji T, t tabel = 1,99394. Tabel tersebut

menunjukkan bahwa variabel toxic positivity berpengaruh signifikan terhadap

interaksi sosial, karena thitungnya lebih besar dibandingkan ttabelnya. Kita

dapat menyimpulkan bahwa tingkat keterlibatan sosial siswa berkorelasi

positif dengan toxic positivity. Oleh karena itu, toxic positivity secara

signifikan dan positif mempengaruhi jumlah keterlibatan sosial. Menurut (Jati

et al. 2018) bahwa afirmasi yang merugikan dapat diungkapkan dengan suara

keras atau melalui isyarat non-verbal seperti ekspresi wajah dan gerakan

tangan.

Komunikator (orang yang mengirim pesan) dan komunikan (orang yang

menerimanya) terlibat dalam kepositifan beracun sebagai semacam

komunikasi. Pengalaman batin subjektif seseorang dapat mempengaruhi

ekspresi mereka terhadap sesuatu, yang dikomunikasikan melalui kata-kata.

Seseorang mungkin merasa terpengaruh secara negatif dengan cara

berekspresinya karena terlalu positif (Jati et al. 2018). Demikian pula, hal ini

beracun karena membuat orang selalu berpikiran positif. Orang-orang

memendam perasaannya jauh di dalam alam bawah sadarnya (bawah sadar)

karena ia wajib berpikir positif setiap saat. Banyak yang percaya bahwa

semua kenangan dan pengalaman yang sebelumnya tidak kita lihat tersimpan

di pikiran bawah sadar kita. Ada pula yang menyatakan bahwa yang benar-

benar penting bagi seseorang bukanlah apa yang diperlihatkannya kepada

dunia (consius), melainkan apa yang disembunyikannya (unconsius). Namun

emosi yang terpendam di alam akan muncul ke permukaan jika hal ini

dilakukan berulang-ulang tanpa pertimbangan. Pikiran bawah sadar itu seperti

bom waktu; peristiwa apa pun dapat memicunya (Nugroho 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini menemukan bahwa pada

PBI FITK IAIN jurusan Sumatera Utara terdapat korelasi antara dukungan

sosial dengan interaksi sosial sebesar 17,8%, korelasi antara konsep diri

dengan hubungan sosial sebesar 13,5%, dan korelasi antara konsep diri
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dengan hubungan sosial sebesar 17,8%, dan korelasi antara diri sendiri

sebesar 17,8%. -konsep dan swadaya. Dua puluh satu persen jurusan PBI FITK

IAIN Sumatera Utara melaporkan memiliki ikatan sosial dan dukungan

sejawat yang kuat (Pasaribu, 2016).

Interaksi dengan orang lain merupakan hal yang tidak bisa dihindari

dalam kehidupan manusia, khususnya dalam kehidupan bermasyarakat dan

bagi siswa pada khususnya. Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial

yang mencari dan menjalin hubungan dengan orang-orang di sekitar mereka.

Untuk mempelajari hal-hal baru atau bahkan sekedar mendapatkan bantuan,

manusia bergantung pada orang lain (Laksono 2017). Menurut (Ramadhani

2019) penciptaan norma-norma perilaku yang dapat diterima secara sosial

dan dorongan atau disinsentif untuk bertindak sesuai dengan norma-norma

tersebut adalah dua fungsi utama interaksi antarpribadi yang berkontribusi

pada pematangan karakter moral individu.

Hubungan dengan orang lain dipengaruhi oleh toxic positivity. Perasaan

tidak pengertian atau tidak diterima adalah akar penyebabnya, dan penting

untuk segera mengganti emosi negatif tersebut dengan emosi yang baik (Jati

et al. 2018). Ketika emosi muncul, sulit untuk mengetahui bagaimana bereaksi

atau mengelolanya. Orang cenderung berdebat dan berselisih paham dengan

orang lain jika mereka tidak bisa mengendalikan emosinya. Perselisihan

muncul ketika tuntutan masyarakat tidak dipenuhi; dalam hal ini, kebutuhan

untuk disukai dan diakui oleh orang lain (Aminati 2009).

Mahasiswa semester lima Bimbingan Islam dan Konseling UIN Raden

Mas Sais Surakarta kemungkinan besar akan mengalami toxic positivity

akibat interaksinya dengan orang lain, seperti yang telah dijelaskan di atas.

Akibatnya, tingkat interaksi sosial siswa berkorelasi positif dengan toxic

positivity.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengingat temuan dan wacana yang dibahas sebelumnya sehubungan

dengan “Hubungan Antara Toxic Positivity Dengan Interaksi Sosial Di

Kalangan Mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta”, mahasiswa bimbingan

dan konseling Islam semester lima menunjukkan korelasi antara toxic

positivity dan interaksi sosial mereka:

1. Hasil uji Korelasi Person nilai korelasi 0,771. Variabel X (toxic positivity)

dengan Variabel Y (interaksi sosial) menunjukan nilai signifikan sebesar

0.000. Maka dari itu, toxic positivity dengan interaksi sosial berkorelasi

atau memiliki hubungan antar variabel.

2. Hasil Uji t didapatkan ttabel = 1,99394 pada persamaan toxic positivity nilai

thitung sebesar10,280. thitung variabel toxic positivity < ttabel maka variabel

toxic positivity memiliki pengaruh yang signifikan pada interaksi sosial.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Peneliti menyadari bahwa kuesioner variabel toxic positivity dan interaksi

sosial masih memiliki jalan panjang sebelum dapat benar-benar

memuaskan; kata-kata yang digunakan membingungkan karena

pengulangan istilah yang banyak.

2. Karena penelitian ini hanya mensurvei siswa yang terdaftar dalam program

Bimbingan Konseling Islam, temuannya mungkin tidak dapat

digeneralisasikan ke seluruh mahasiswa.

C. Saran

Peneliti memiliki beberapa saran yang mungkin nantinya berguna bagi

pembaca ataupun pihak-pihak terkait.

1. Mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling Islam UIN Raden Mas Said

dituntut untuk menunjukkan empati dan kasih sayang saat mendengarkan

kisah seseorang yang sedang mengalami masa sulit. Dengan menjadi

pendengar yang baik dengan memiliki tingkat emosional yang stabil,
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terkadang seseorang hanya membutuhkan di dengar tentang

permasalahan yang di hadapinya tanpa respon yang membuatnya tertekan

yang berujung menjadi toxic positivity.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan bagi para

peneliti di masa yang akan datang. Selain itu, kami dapat meningkatkan

dan memperluas metode penelitian kami untuk mengumpulkan data yang

lebih komprehensif dan terperinci melalui penelitian yang lebih baik.
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LAMPIRAN

SKALA INTERAKSI SOSIAL

No Pernyataan SS S R TS ST

S

1 Saya dapat menjalin hubungan yang

baik dengan teman saya

2 Saya senang menjaga hubungan

dengan teman-teman yang memiliki

tujuan yang sama

3 Saya lebih senang terfokus dengan apa

yang saya kerjakan dari pada bekerja

sama dengan teman-teman saya yang

lain

4 Saya malas menjalin hubungan dengan

teman

5 Saya ikut merasakan apa yang teman-

teman saya sedang rasakan

6 Dengan lapang dada, apabila ada teman

yang ingin mencurahkan keluh kesah

nya, saya akan menjadi pendengar yang

baik

7 Walaupun teman saya bercerita tentang

kesedihannya, namun saya merasa

biasa saja

8 Saya tidak suka ikut campur dalam

permalasahan orang lain

9 Saya merasa pantas menjadi ketua

dalam suatu tim dalam pertemanan

10 Saya merasa cenderung menjadi

pengikut dalam teamwork di

pertemanan saya
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11 Saya memiliki keinginan untuk

membandingkan keunggulan nilai saya

dengan teman di kampus

12 Bagi saya, nilai bagus bukanlah

merupakan suatu kompetisi, sehingga

saya tidak terlalu peduli apabila ada

teman saya yang memiliki nilai bagus

dari saya

13 Saya selalu mendapat arahan dan

petunjuk tentang permasalahan dalam

pertemanan/ circle di kampus

14 Saya tidak diberi arahan dan petunjuk

mengenai permasalahan dalam

pertemanan/circle

15 Saya senang membantu teman yang

sedang kesusahan

16 Saya ikhlas menolong teman yang

sedang membutuhkan bantuan

17 Apabila teman saya berseteru, lebih

baik saya menghindarinya

18 Apabila teman saya berselisih, maka

saya akan menjadi penengah

19 Dalam lingkungan pertemanan saya

selalu patuh/ nurut apabila ingin

berkumpul disuatu tempat

20 Saya tidak suka apabila dalam

pertemanan terlalu banyak tuntutan dan

perintah

21 Ketika selesai perkuliahan, saya dan

teman teman-teman menyempatkan

waktu untuk berkumpul bersama di

suatu tempat

22 Selama kuliah, saya dan teman-teman
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tidak pernah berkumpul

23 Dari awal menjadi mahasiswa baru,

saya mudah akrab dengan orang lain

24 Saya mudah akrab dengan dosen dan

staff di kampus

25 Saya memiliki jiwa yang introvert

26 Saya cenderung tidak nyaman dalam

dunia perkuliahan

27 Saya lebih suka memiliki circle/ geng

dalam pertemanan, dari pada sendiri

28 Saya lebih suka sendiri, dari pada

mempunya circle/ geng dalam

pertemanan

29 Saya memaklumi apabila ada teman

saya yang memiliki sifat tegas dalam

tugas kelompok

30 Apabila memiliki tugas secara

kelompok, saya sangat tidak suka

apabila ada teman sekelompok saya

malas dalam mengerjakan tugas

31 Saya selalu ingin mencontoh kegigihan

teman dalam membagi waktu antara

kuliah dengan bekerja

32 Saya enggan kuliah dengan bekerja

33 Teman-teman saya selalu meyakinkan

saya bahwa tugas yang saya kumpulkan

itu benar

34 Saya tidak mudah terpengaruh dengan

teman, apabila mereka mendapatkan

nilai bagus

SKALA TOXIC POSITIVITY
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No Pernyataan SS S TS ST

S

1 Saya selalu menyampaikan informasi sesuai

dengan kenyataan

2 Apakah kamu mengenali permsalahan yang

kamu alami?

3 Apakah kamu adalah seseorang yang suka

menyembunyikan suatu masalah?

4 Saya suka menambah atau mengurangi

informasi yang diberikan

5 Saya tidak suka pada seseorang yang

memberikan dampak buruk bagi kehidupan

saya, maka dari itu saya lebih baik

menghindarinya

6 Saya lebih baik menghindari pertemanan

yang selalu memandang kasta

7 Saya akan selalu bertanya kepada seseorang

sampai puas dengan jawaban yang saya

inginkan

8 Saya senang pertemanan yang selalu

memandang kasta

9 Saya harus terlihat bahagia jika bersama

teman-teman

10 Saya tidak pernah memperlihatkan cara

kecewa atau masalah kepada teman

11 Saya selalu kesal dan emosi dengan perilaku

teman saya yang menyebalkan

12 Saya tidak dapat menyembunyikan perasaan

sedih atau kecewa pada seseorang

13 Ketika saya sedih, saya harus keluar rumah

untuk jalan-jalan atau sekedar mencari udara

segar
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14 Ketika saya merasa kecewa dan putus asa,

saya harus makan banyak untuk

mengembalikan suasana hati

15 Apabila suasana hati saya sedang gelisah

atau sedih, saya lebih baik mengurung diri di

kamar

16 Apabila saya sedang sedih, saya tidak nafsu

untuk makan

17 Saya akan berusaha menjadi pendengar yang

baik

18 Saya tidak suka membanding-bandingkan diri

saya dengan orang lain

19 Saya tidak suka apabila ada seseorang yang

bercerita tentang permasalahan nya

20 Saya senang membanding-bandingkn diri

saya dengan orang lain

21 Saya tidak suka menghakimi seseorang

22 Saya harus mencari fakta terlebih dahulu

sebelum menghakimi

23 Saya merasa puas apabila menhakimi teman

saya

24 Saya selalu terburu-buru mengambil

keputusan tanpa berfikir panjang

25 Saya tidak suka berpura-pura bahagia

26 Saya dapat menerima keadaan yang

sekarang

27 Saya senang memperlihatkan kebahagiaan

palsu

28 Saya tidak mudah menerima keadaan begitu

saja



71

DOKUMENTASI PENGISIAN KUISIONER



72

LEMBAR EXPERT JUDGMENT SKALA PSIKOLOGI



73



74



75

HASIL PENYEBARAN KUISIONER



76

KISIONER



77

HASIL ANALISA DATA



78



79



80

OUTPUT REABILITAS HASIL UJI COBA KUESIONER VARIABEL TOXIC POSITIVITY

OUTPUT REABILITAS HASIL UJI COBA KUESIONER VARIABEL INTERAKSI SOSIAL



81

OUTPUT UJI NORMALITAS



82

OUTPUT UJI PRODUCT MOMENT

OUTPUT UJI T



83

SURAT IZIN PENELITAN



84



85


